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ABSTRACT 
 
EVALUASI IMPLEMENTASI STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN – 
AKTIVA TETAP DALAM LAPORAN KEUANGAN  
PD. BPR BKK KARANGMALANG 
 
 
Fitria Nuzulur Rohma 
F3306048 
 
 
The purpose of this research is to evaluate the excess and the weakness 
of Financial Accounting Standard implementation of fixed assets in financial 
report of PD. BPR BKK Karangmalang 2008. 
The research method used descriptive research that is purposed to 
describe the situation of PD. BPR BKK Karangmalang particularly the 
description about fixed assets in the company. The data used in this research is 
primary data and secondary data. Primary data achieved from the result of direct 
interview with the related division, whereas the secondary data achieved from 
books or others resources. 
The result of this research is the basic application of fixed assets of PD. 
BPR BKK Karangmalang is SAK No.16 about fixed assets and No.17 about 
depreciation. The excess of fixed assets implementation in PD. BPR BKK 
Karangmalang are fixed assets that has been noted as same as cost accounting, 
the company used cost modal in the accounting policy of fixed assets and 
depreciation method used straight line method. The weaknesses are the 
classification of land and building in balance sheet was not separated, the amount 
paid for fencing, paving, and parking lot do not includes to buildings account, 
there were inconsistence in collecting equipment in several branch office, and 
there was mistake of equipment balance in several branch office. 
The conclusion of this research is that the treatment of fixed assets done 
by PD. BPR BKK Karangmalang is not proper with Financial Accounting 
Standard No. 16. 
Based on the result of the research, the writer gives several 
recommendations namely, presentation of fixed assets of land and building in 
balance sheet must be noted separately in order to appropriate with the Financial 
Accounting Standard No. 16 paragraph 61, new account is needed for classifying 
of amount paid for fencing, paving and parking lot, review is needed in several 
branch office in order to avoid mistake in classifying in equipment with 25% tariff 
and 12,5 % tariff, reclassification journal is needed in several branch office to 
evaluate the wrong balance. 
 
 
 
 
Keyword : Fixed Assets, Financial Accounting Standard No. 16 and 17 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
 
1. Sejarah PD. BPR BKK Karangmalang 
Bank BPR BKK Karangmalang pada mulanya bernama Badan 
Kredit Kecamatan (BKK) Karangmalang yang modal awalnya berupa 
pinjaman dari APBD Jawa Tengah yang disahkan pada tanggal 28 oktober 
1974 sebesar Rp. 1.000.000,- (Satu Juta Rupiah) dengan bunga 12% per 
tahun dengan jangka waktu 5 tahun yang merupakan Proyek Officer Jawa 
Tengah atas kuasa Undang-undang No.5 tahun 1974 tentang Pokok-Pokok 
Pemerintahan di Daerah. Modal tersebut diatas telah lunas pada tanggal 20 
Maret 1979. 
Kemudian dengan dikeluarkannya Perda II tahun 1981 meningkat 
statusnya menjadi Badan Usaha Milik Pemerintah Daerah (BUMD). 
Tanggal 8 Oktober 1991 Badan Kredit Kecamatan Karangmalang dirubah 
statusnya menjadi Bank Perkreditan Rakyat BKK Karangmalang. 
PD. BPR BKK Karangmalang adalah sebuah Lembaga Keuangan 
yang bergerak dalam bidang Perbankkan dengan kegiatan menghimpun 
dan menyalurkan dana, dari dan untuk masyarakat sesuai dengan Undang-
Undang No. 7 tahun 1992 dan telah disempurnakan menjadi Undang-
  
Undang No.10 tahun 1998, dengan status Badan Usaha Milik Daerah, ijin 
Menteri Keuangan No. Kep/486/KM.13/1991 tanggal 8 Oktober 1991. 
Pada awal berdirinya hanya menempati sebuah ruangan kecil 
masih menjadi satu tahap dengan kantor kecamatan Karangmalang dengan 
fokus pelayanan kepada pedagang tradisional dan petani, namun sejalan 
dengan berkembangnya usaha progresif hingga tahun 1985 (11-06-1985) 
dapat menempati gedung paket dari propinsi dan pada tahun 2005 dapat 
menempati sebuah gedung yang representatif. 
 
2. Tujuan PD. BPR BKK Karangmalang 
Tujuan PD. BPR BKK Karangmalang adalah sebagai berikut: 
a. membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan 
pembangunan Daerah di segala bidang 
b. meningkatkan taraf hidup masyarakat 
c. sebagai salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
 
3. Fungsi dan Tugas PD. BPR BKK Karangmalang 
Fungsi dan tugas PD. BPR BKK Karangmalang antara lain: 
a. Fungsi 
Sebagai salah satu lembaga intermediasi di bidang keuangan dengan 
tugas menjalankan usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat sesuai 
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
  
b. Tugas PD. BPR BKK Karangmalang 
1) Sebagai salah satu lembaga penggerak ekonomi rakyat 
2) Membatu menyediakan modal usaha bagi usaha mikro kecil 
dan menengah 
3) Memberikan pelayanan modal dengan cara mudah, murah, dan 
mengarah dalam mengembangkan kesempatan usaha 
4) Menjadi salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
 
4. Visi dan Misi PD. BPR BKK Karangmalang 
Visi dan misi PD. BPR BKK Karangmalang adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
Visi PD. BPR BKK Karangmalang adalah menjadi BPR yang sehat 
dan terpercaya dalam mendukung usaha mikro dan menengah serta 
masyarakat pada umumnya. 
b. Misi 
Misi PD. BPR BKK Karangmalang mendukung pengembangan 
ekonomi rakyat melalui fasilitas perbankkan yang dikelola secara 
profesional dan mandiri serta dapat memberikan hasil usaha yang 
layak. 
 
5. Sumber Daya Manusia PD. BPR BKK Karangmalang 
Manusia sebagai sumber paling penting bagi perusahaan. Manusia 
merupakan investasi perusahaan yang akan menentukan keberhasilan 
  
tujuan perusahaan, selain sumber di bidang financial. Oleh karena itu 
pengembangannya sangat mutlak diperlukan guna mengimbangi pola 
perkembangan jasa dan pelayanan di bidang perbankkan. 
Dukungan sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan pusat 
dan cabang saat ini adalah: 3 orang Dewan Pengawas, 2 orang Direktur, 
156 orang karyawan tetap, dengan rata-rata pendidikan lulusan perguruan 
tinggi. 
 
6. Fasilitas Pendukung PD. BPR BKK Karangmalang 
Untuk mendukung aktivitas operasionalnya, sarana yang dimiliki 
perusahaan antara lain: gedung yang nyaman dan memadai, mobil dan 
sepeda motor sebagai sarana trnasportasi, serta didukung dengan sistem 
jaringan yang berbasis komputer (computerize system). Selain itu, 
perusahaan juga memiliki kantor cabang di berbagai daerah untuk 
memperluas usaha dan dapat menjangkau masyarakat di berbagai daerah 
khususnya di wilayah Sragen antara lain: 
a. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Sragen kota 
b. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Kalijambe 
c. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Gemolong 
d. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Tangen 
e. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Gondang 
f. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Masaran 
g. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Jenar 
  
h. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Plupuh 
i. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Sidoharjo  
j. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Kedawung 
k. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Sambirejo 
l. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Sukodono 
m. PD. BPR BKK Karangmalang Cabang Miri 
 
7. Kegiatan Usaha PD. BPR BKK Karangmalang 
Dalam menjalankan fungsinya, PD. BPR BKK Karangmalang 
melakukan kegiatan menghimpun dana (simpanan) dari masyarakat dan 
kemudian menyalurkan dana (pinjaman) tersebut kepada masyarakat yang 
membutuhkan dana. 
Kegiatan usaha yang telah dilakukan oleh PD. BPR BKK 
Karangmalang menghasilkan beberapa produk dan pelayanan bagi 
masyarakat, antara lain: 
a. Kredit 
Berikut adalah jenis jasa kredit yang disediakan PD. BPR BKK 
Karangmalang kepada masyarakat 
1) Kredit Pegawai 
Kredit pegawai diperuntukan bagi pegawai guna lebih 
memberdayakan penggunaan gaji secara lebih baik serta 
bermanfaat, dengan jangka maksimal 60 bulan. 
 
  
2) Kredit Umum 
Kredit umum diperuntukan bagi pengusaha kecil dan menengah 
di bidang perdagangan, pertanian, industri, dan jasa guna 
pengembangan usahanya. 
3) Kredit Musiman 
Kredit musiman diperuntukkan bagi petani pengolah lahan 
pertanian dengan jangka waktu maksimal 6 bulan. 
4) Kredit Kelompok 
Kredit kelompok diperuntukkan bagi kelompok masyarakat yang 
memiliki usaha tertentu dalam mengembangkan usahanya. 
 
b. Simpanan 
Bermacam-macam jenis jasa simpanan yang disediakan PD. BPR 
BKK Karangmalang kepada masyarakat. 
1) Tabungan TAMADES 
Tabungan TAMADES ini diperuntukkan masyarakat umum agar 
dana simpanan memberikan manfaat yang maksimal, berhadiah 
diundi setahun sekali. 
2) Tabungan Wajib 
Tabungan wajib diperuntukkan bagi masyarakat yang 
memanfaatkan jasa kredit. 
 
 
  
3) Deposito 
Deposito yaitu, simpanan dengan keterikatan masa dana 
berjangka waktu tertentu, agar investasinya aman dan 
memberikan hasil yang menguntungkan. 
 
8. Struktur Organisasi PD. BPR BKK Karangmalang 
Struktur organisasi merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 
perusahaan untuk pembagian tugas dan tanggungjawab serta wewenang 
dari masing-masing bagian yang ada dalam perusahaan agar tidak terjadi 
kesimpangsiuran dalam menjalankan tugasnya. Struktur organisasi yang 
baik akan berpengaruh terhadap kelancaran operasional perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Struktur ini mengandung unsur-
unsur spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi, sentralisasi atau 
desentralisasi dalam pembuatan keputusan dan besaran (ukuran) suatu 
kerja. Berikut adalah bagan struktur organisasi pada PD. BPR BKK 
Karangmalang: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 148 tahun 2008 
tentang Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah No. 11 tahun 
2008 tentang Perusahaan Daerah BPR BKK (PD. BPR BKK) Provinsi 
Jawa Tengah, berikut ini adalah uraian tugas jabatan yang ada pada PD. 
BPR BKK Karangmalang: 
a. Dewan Pengawas 
Dewan Pengawas Sebagaimana dimaksud dalam pasal 10, 
mempunyai tugas menetapkan kebijakan umum yang digariskan oleh 
pemegang saham, melaksanakan pengawasan pemeriksaan dan 
pembinaan terhadap PD. BPR BKK 
b. Direksi 
Direksi sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 mempunyai tugas 
pembinaan serta pengendalian terhadap Bidang / Biro, Sub bidang, 
Kantor pusat operasional (KPO), Cabang, Cabang Pembantu, dan 
Kantor kas berdasarkan azas keseimbangan dan keserasian. 
c. Staff Ahli 
Staff Ahli mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut: 
1) Staff Ahli Direksi melaksanakan tugas-tugas yang diminta oleh 
Direksi sesuai dengan keahliannya. 
2) Staff Ahli Dewan Pengawas melaksanakan tugas yang 
diberintahkan oleh Dewan Pengawas sesuai dengan 
keahliannya. 
 
  
d. Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) 
Satuan Kerja Audit Intern sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 
mempunyai tugas: 
1) melakukan penilaian yang Independen atas setiap kegiatan 
yang bertujuan untuk mendorong dipatuhinya setiap ketentuan 
yang ditetapkan oleh manajemen PD. BPR BKK. 
2) mendinamisasi untuk lebih berfungsinya pengawasan dengan 
memberikan saran-saran konstruktif dan protektif agar sasaran 
organisasi dapat tercapai dengan ekonomis, efisien dan efektif. 
e. Bidang Umum 
Bidang umum sebagaimana dimaksud dalam pasal 10, mempunyai 
tugas merencanakan, mengkoordinasikan, melaksanakan dan 
mengevaluasi serta melaporkan penyelenggaraan kegiatan 
administrasi, hukum, organisasi dan tata laksana serta hubungan 
masyarakat, pengelolaan personalia, dan pengelolaan perlengkapan 
PD. BPR BKK. Bidang Umum sebagaimana dimaksud dalam pasal 
10 terdiri dari: 
1) Sub Bidang SDM dan Sekretariat 
Sub Bidang SDM dan Sekretariat sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 22 huruf a, mempunyai tugas merencanakan, 
mengkoordinasikan, melaksanakan dan mengevaluasi 
pelaksanaan bidang administrasi, evaluasi pengelolaan 
kepegawaian serta melaporkan penyelenggaraan kegiatan 
  
bidang kesekretariatan, pengelolaan personalia, hukum, 
organisasi dan tata laksana serta hubungan masyarakat, dan 
pengelola perlengkapan PD. BPR BKK serta tugas-tugas lain 
yang diberikan oleh atasannya. 
2) Sub Bidang perencanaan, pelaporan dan TI 
Sub Bidang perencanaan, pelaporan dan TI sebagaiman 
dimaksud dalam pasal 22 huruf b, mempunyai tugas 
melaksanakan koordinasi, perencanaan, evaluasi pemasukan 
data elektronik serta melaporkan kebijakan yang berhubungan 
dengan sistem Teknologi Informasi. 
3) Sub Bidang Akuntansi 
Sub Bidang Akuntansi sebagaimana dimaksud dalam pasal 22 
huruf c, mempunyai tugas melakukan pengkoordinasian 
kegiatan pemasukan dan pengeluaran data serta melakukan 
penerimaan dan pembukuan dari cabang dan bidang lain. 
Fungsi Bidang Akuntansi adalah: 
a) mengkoordinasikan dan mengarahkan kegiatan dan 
pelaksanaan tugas. 
b) penelitian kebenaran laporan kas harian. 
c) penghitung Rasio Likuiditas Bank. 
d) menyusun Laporan Keuangan Bank. 
 
 
  
f. Bidang Kredit 
Bidang Kredit sebagaimana dimaksud dalam pasal 10, mempunyai 
tugas melaksanakan segala kegiatan yang berhubungan dengan 
pemberian kredit, penagihan, pengadministrasian dan pemantauan 
kolektibilitas. Bidang Kredit sebagaimana dalam pasal 10 terdiri 
dari: 
1) Sub Bidang Pengawasan Kredit 
Sub Bidang Pengawasan Kredit sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 31 huruf a, mempunyai tugas melakukan koordinasi 
kegiatan pengawasan penyaluran kredit, pengelolaan dan 
penyelesaian kredit bermasalah. 
2) Sub Bidang Penyaluran / Acount Officer  
Sub Bidang Penyaluran / Acount Officer sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 31 huruf b, mempunyai tugas melakukan 
identifikasi dan seleksi calon nasabah. 
g. Bidang Dana 
Bidang Dana sebagaimana dimaksud dalam pasal 10 mempunyai 
tugas melakukan usaha dan koordisasi pengembangan dana dan 
pembinaan hubungan nasabah PD. BPR BKK serta menjaga 
likuiditas Bank. Bidang dana terdiri dari: 
 
 
 
  
1) Sub Bidang Kas 
Sub Bidang Kas sebagaimana dimaksud dalam pasal 38 huruf 
a, mempunyai tugas melakukan koordinasi kegiatan-kegiatan 
pemasukan dan pengeluaran uang. 
2) Sub Bidang Penghimpun Dana 
Sub Bidang Penghimpun Dana sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 38 huruf b, mempunyai tugas mengkoordinasi kegiatan-
kegiatan penyerahan dana masyarakat. 
h. Pemimpin Kantor Pusat Operasional (KPO) 
Pemimpin Kantor Pusat Operasional mempunyai tugas dan 
bertanggung jawab untuk mengawasi operasional perusahaan. 
Pemimpin Kantor Pusat terdiri dari: 
1) Seksi Pelayanan 
Seksi Pelayanan mempunyai tugas melayani hal-hal yang 
sifatnya umum, seperti pembayaran PDAM, listrik dan telepon, 
pajak, dll 
2) Seksi Pemasaran 
Seksi Pemasaran Mempunyai tugas melayani nasabah yang 
akan myimpan dananya dalam bentuk tabungan maupun 
deposito serta melayani nasabah yang ingin mengajukan kredit. 
i. Pemimpin Kantor Cabang 
Pemimpin kantor cabang mempunyai tugas yaitu: 
  
1) menyalurkan pembiayaan berupa kredit dengan tata cara yang 
sehat dan menghimpun dana pihak ketiga sesuai dengan 
ketentuan dan target dalam rangka mencapai pertumbuhan yang 
ditetapkan. 
2) mengendalikan Non Performing Loan (NPL) hingga batas yang 
sehat tanpa meninggalkan hubungan baik dengan nasabah 
3) memastikan dokumen pengikatan kredit telah memenuhi syarat 
dan diikat dengan sempurna serta agunan kredit layak dari segi 
nilai, kualitas maupun likuiditasnya. 
4) menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan atau berkala 
lainnya. 
5) memastikan semua transaksi dicatat sesuai dengan kebijakan 
akuntansi perusahaan sehingga dapat dihasilkan laporan 
keuangan yang wajar. 
6) memberikan perintah dan wewenang kepada bawahannya yang 
berhubungan dengan kegiatan operasional PD. BPR BKK 
Karangmalang tersebut. 
7) memberikan laporan secara berkala kepada kantor pusat 
 
 
B. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi ekonomi telah mendorong penerapan standardisasi 
perlakuan dan penyajian informasi akuntansi yang berpedoman kepada 
  
International Accounting Standard (IAS). Standardisasi penyajian informasi 
akuntansi diperlukan karena banyak pihak (stakeholder) berkepentingan 
dengan laporan keuangan perusahaan (Indra Bastian suhardjono 2006 : 60). 
Informasi keuangan juga diperlukan dan digunakan oleh pihak manajemen 
sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam mengelola perusahaan. 
Laporan keuangan harus disusun berdasarkan pada prinsip akuntansi 
yang lazim atau menurut prinsip akuntansi berlaku umum, agar para pengguna 
laporan keuangan memperoleh gambaran yang jelas mengenai laporan 
keuangan yang dibuat perusahaan. Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) pada tahun 
1994 menerbitkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), dalam 
rangka meningkatkan komparabilitas laporan keuangan antar negara. PSAK 
ini disusun berdasarkan International Accounting Standards (IAS) yang 
diterbitkan oleh International Accounting Standards Commite (IASC). PSAK 
ini mulai berlaku sejak 1 Januari 1995. Standar akuntansi baru yang mengatur 
praktik ini disebut dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (Zaki 
Baridwan, 2004 : 18). 
Regulasi perbankkan dibidang akuntansi yang dilakukan antara lain 
dengan penerapan standardisasi laporan keuangan untuk industri perbankkan. 
Bank Indonesia adalah pengawas bank-bank di Indonesia yang berperan untuk 
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan yang disajikan oleh bank. 
Kebijakan akuntansi yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam penyusunan 
laporan keuangan perbankkan adalah berdasarkan Pedoman Akuntansi 
Perbankkan Indonesia (PAPI) dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK), yang 
  
berisikan petunjuk pelaksanaan perlakuan akuntansi dan penyajian laporan 
keuangan bank, yang selanjutnya pada bulan Juni 2001 telah direvisi menjadi 
Standar akuntansi Keuangan (SAK) Nomor 31 tentang Akuntansi Perbankkan. 
Indra Bastian (2006) menyatakan bahwa, dengan didasarkan pada 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) SAK No. 31 tentang Akuntansi 
Perbankkan, maka tujuan pedoman tersebut adalah: 
a. menghimpun prinsip dan praktik akuntansi yang relevan dengan kegiatan-
kegiatan perbankkan. 
b. menciptakan keseragaman penerapan perlakuan akuntansi dan penyajian 
laporan keuangan sehingga meningkatkan daya banding antar laporan 
keuangan bank. 
c. mempermudah penyusunan dan penyajian Laporan keuangan. 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 31 telah diwajibkan oleh 
Bank Indonesia untuk diterapkan di bank-bank yang beroperasi di Indonesia. 
SAK tersebut bertujuan untuk mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, 
dan pengungkapan laporan keuangan bank. Elemen-elemen laporan keuangan 
yang diwajibkan untuk diterbitkan perusahaan menurut SAK ini terdiri dari 
Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas, 
dan  Catatan atas Laporan Keuangan. Disamping SAK No.31 tentang 
perbankkan, IAI juga mendorong implementasi Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) Nomor 16 dan SAK Nomor 17 pada perlakuan aktiva tetap bank. 
Aktiva tetap (plant asset) adalah sumber daya yang memiliki tiga 
karakteristik: memiliki bentuk fisik (bentuk dan ukuran yang jelas), digunakan 
  
dalam kegiatan operasional, dan tidak untuk dijual ke konsumen. Aset ini 
biasa dinamakan dengan properti, pabrik, dan peralatan (property, plant, and 
equipment); atau aset tetap (fixed assets). Aset dalam kelompok ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat lebih dari satu tahun bagi perusahaan. Kecuali 
tanah, aset tetap memiliki nilai yang semakin menurun seiring dengan masa 
manfaatnya (Donald E. Kieso, 2008 : 566). Aktiva tetap digunakan oleh 
perusahaan untuk mendukung kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 
Kemampuan aset tetap dalam menghasilkan pendapatan akan menurun seiring 
bertambahnya masa manfaat. Dengan semakin menurunnya kemampuan 
aktiva tetap yang dimiliki perusahaan tersebut, maka diperlukan proses 
pengalokasian biaya yang timbul karena menurunnya nilai manfaat aktiva 
tetap yaitu penyusutan (depresiasi). Beban depresiasi ini akan mengurangi 
laba perusahaan secara periodik. 
Zaki Baridwan (2004 : 306), menjelaskan bahwa ada dua faktor yang 
menyebabkan depresiasi yaitu: 
1. Faktor Fisik 
Faktor-faktor fisik yang mengurangi fungsi aktiva tetap adalah aus karena 
dipakai (wear and tear), aus karena umur (deterioration and decay) dan 
kerusakan-kerusakan. 
2. Faktor Fungsional 
Faktor-faktor fungsional yang membatasi umur aktiva tetap antara lain, 
ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga 
perlu diganti karena adanya perubahan permintaan terhadap barangatau 
  
jasa yang dihasilkan atau karena adanya kemajuan teknologi sehingga 
aktiva tersebut tidak ekonomis lagi jika dipakai. 
Perlakuan aktiva tetap harus berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) Nomor 16 tentang Aktiva Tetap dan SAK Nomor 17 tentang 
penyusutan, agar dalam pengakuan, pengukuran, pengungkapan aktiva tetap 
dan depresiasi dalam neraca dan laba rugi tidak salah saji secara material. 
Misalkan perusahaan salah dalam menentukan harga perolehan aktiva tetap, 
maka akan berdampak pada perhitungan depresiasi. Harga perolehan yang 
terlalu rendah, depresiasi juga akan terlalu rendah, dan laba akan terlalu tinggi, 
begitu pula sebaliknya. 
PD. BPR BKK Karangmalang adalah sebuah Lembaga Keuangan yang 
bergerak di bidang perbankkan dengan kegiatan menghimpun dan 
menyalurkan dana, dari dan untuk masyarakat sesuai dengan Undang-Undang 
No. 10 tahun 1998, dengan status Badan Usaha Milik Daerah. Untuk 
mendukung kegiatan operasionalnya, perusahaan tidak lepas dari penggunaan 
aktiva tetap seperti gedung atau bangunan yang ditempati, kendaraan sebagai 
alat transportasi, dan komputer sebagai alat peng-input data, dan inventaris 
kantor lainnya. PD. BPR BKK Karangmalang telah menyajikan laporan 
keuangan secara keseluruhan. Laporan keuangan PD. BPR BKK meliputi, 
neraca, laba rugi, arus kas, perubahan modal, catatan atas laporan keuangan, 
laporan komitmen dan kontinjensi, dan kualitas aktiva produktif. Aktiva tetap 
perusahaan disajikan pada sisi neraca sedangkan beban atau biaya penyusutan 
disajikan pada laporan laba rugi. Akan tetapi, masih terdapat kesalahan dalam 
  
penyajian pos aktiva tetap, yaitu tanah dan bangunan diungkapkan tidak secara 
terpisah. Hal ini menyimpang dari Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 
16. Berlatar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk mengevaluasi 
kelebihan dan kelemahan perlakuan Aktiva Tetap pada PD. BPR BKK 
Karangmalang menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 
Mengacu pada uraian latar belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengambil tema Tugas Akhir dengan judul “ Evaluasi Implementasi 
Standar Akuntansi Keuangan - Aktiva Tetap Dalam Laporan Keuangan 
PD. BPR BKK Karangmalang “. 
 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dapat 
dirumuskan permasalahan dalam laporan tugas akhir ini sebagai berikut : 
Bagaimanakah implementasi Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terhadap 
perlakuan/ penyajian Aktiva Tetap dalam Laporan Keuangan PD. BPR BKK 
Karangmalang tahun 2008? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kelebihan dan kelemahan 
implementasi SAK – aktiva tetap dalam penyusunan laporan keuangan yang 
dilaksanakan oleh PD. BPR BKK Karangmalang tahun 2008. 
 
 
  
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan hasil yang bermanfaat 
bagi pihak-pihak berikut ini: 
1. Bagi Perusahaan 
a. Mengetahui kualitas pengakuan, pengukuran, pengungkapan, dan 
penyajian Aktiva tetap dalam laporan keuangan yang telah disusun 
perusahaan tahun 2008. 
b. Dapat memberikan masukan atau saran yang dapat dipertimbangkan, 
demi perkembangan perusahaan, khususnya penyajian aktiva tetap 
dalam Laporan Keuangan untuk periode berikutnya. 
2. Bagi Pembaca 
a. Menambah wawasan dan informasi mengenai pengakuan, pengukuran, 
pengungkapan dan penyajian aktiva tetap yang sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) 
b. Mengetahui gambaran Laporan keuangan Perbankkan. 
c. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
yang sama atau dengan tema yang sejenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Akuntansi 
Pengertian akuntansi menurut committe on terminology of the 
American Institute of Certified Public Accountants ( AICPA) dalam Indra 
Bastian Suhardjono (2006 : 16), Akuntansi adalah seni mencatat, 
menggolongkan, dan mengikhtisarkan transaksi-transaksi dan peristiwa 
yang paling tidak sebagian bersifat keuangan dengan suatu cara yang 
bermakna dan dalam satuan uang, serta menginterpretasikan hasil-
hasilnya. 
Menurut Donald E. Kieso, “Accounting is an information system 
that identifies, records, and communicates the economic events of an 
organization to intrested user.” (Akuntansi adalah sebuah sistem 
informasi yang mengidentifikasikan, mencatat, dan mengkomunikasikan 
kejadian/ kegiatan ekonomi dari suatu perusahaan). 
Taswan (2005 : 3) mendefinisikan akuntansi sebagai konsep 
informasi maupun sebagai sistem informasi. Sebagai konsep informasi, 
akuntansi merupakan kegiatan jasa yang menyediakan informasi 
kuantitatif terutama yang bersifat keuangan, tentang kesatuan-kesatuan 
ekonomi yang dimaksudkan agar bermanfaat dalam pengambilan 
  
keputusan ekonomi, dalam menetapkan pilihan yang pantas diantara 
berbagai alternatif tindakan. 
 
2. Bank 
a. Pengertian Bank 
Kasmir (2005 : 9) menjelaskan, secara sederhana bank 
diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah 
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana 
tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank yang lainnya. 
Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dalam 
Kasmir (2005 : 9), bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya ke 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
Menurut SAK Nomor 31 bank adalah lembaga yang berperan 
sebagai perantara keuangan (financial intermediary) antara pihak yang 
memiliki dana dan pihak yang memerlukan dana, serta sebagai 
lembaga yang berfungsi memperlancar lalu lintas pembayaran. 
 
b. Jenis Bank 
Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 7 Tahun 
1992, jenis bank secara resmi diakui dua jenis yaitu, Bank Umum dan 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). 
  
1) Bank Umum 
Bank umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 
secara konvensial dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat 
jasa yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan 
seluruh jasa perbankkan yang ada. Begitu pula dengan wilayah 
operasinya dapat dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, bahkan 
keluar negeri (cabang). Bank umum sering disebut bank komersil 
(Commercial Bank) (Kasmir, 2005 : 18). 
Adapun kegiatan Bank umum adalah, menghimpun dana 
(funding), menyalurkan dana (lending), dan memberikan jasa-jasa 
bank lainnya (services). 
a) Menghimpun dana (funding) 
Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan untuk 
memperoleh dana dari masyarakat dalam bentuk jasa simpanan. 
Jenis-jenis Simpanan yang ada pada Bank umum adalah, Giro, 
Tabungan, dan Deposito. 
b) Menyalurkan dana (lending) 
Menyalurkan dana merupakan kegiatan memberikan 
dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau pinjaman. 
Jenis-jenis kredit yang ada di bank umum adalah, Kredit 
Investasi, Kredit Modal Kerja, Kredit Produktif, Kredit 
Konsumtif,dan Kredit Perdagangan. 
  
c) Memberikan Jasa Lainnya. 
Selain kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana, 
bank umum juga memberikan jasa lain seperti transfer, inkaso, 
L/C, dll. 
2) Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau 
berdasarkan prinsip syariah. Dalam kegiatannya BPR tidak 
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Artinya, jasa-jasa 
perbankkan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika 
dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum (Kasmir, 2005 
: 19). 
Kegiatan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) pada dasarnya 
sama dengan kegiatan Bank umum, hanya yang menjadi perbedaan 
adalah jumlah jasa bank yang dilakukan BPR jauh lebih sempit. 
Kegiatan BPR adalah, menghimpun dana dalam bentuk simpanan 
tabungan, dan deposito, dan menyalurkan dana dalam bentuk kredit 
investasi, kredit modal kerja, dan kredit perdagangan. 
 
3. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi 
  
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. Laporan 
keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk 
mempertanggugjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
oleh para pemilik perusahaan (Zaki Baridwan, 2004 : 17). 
 
b. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan  
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Menurut 
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang 
dimuat dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) terdapat empat 
karakteristik kualitatif pokok yaitu: 
1) Dapat dipahami 
Informasi yang berkualitas adalah informasi yang mudah dan 
segera dapat dipahami oleh pemakainya. Pemakai informasi 
diasumsikan mempunyai pengetahuan yang memadai mengenai 
aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, serta kemauan untuk 
mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.walaupun 
demikian, kesulitan pemakai untuk memahami informasi tertentu 
tidak dapat digunakan sebagai alasan untuk tidak memasukkan 
informasi itu kedalam laporan keuangan. 
2) Relevan 
Informasi mempunyai kualitas relevan bila dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai, yaitu dengan cara 
  
dapat berguna untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini 
atau masa depan, menegaskan, atau mengoreksi, hasil evaluasi 
mereka di masa lalu. Relevansi informasi bermanfaat dalam 
peramalan (predictive) dan penegasan (confirmatory), yang 
keduanya berkaitan satu sama yang lain. Prediksi posisi keuangan 
dan kinerja masa depan serta hal lainnya seringkali didasarkan 
pada informasi posisi keuangan dan kinerja masa lalu. 
3) Keandalan  
Agar bermanfaat, informasi juga harus andal (reliable). 
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang 
menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 
pemakainya sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful 
representation) dari yang seharusnya disajikan atau yang secara 
wajar diharapkan dapat disajikan. Keandalan ini penting dan dapat 
mempengaruhi relevansi karena hakikat dan penyajiannya tidak 
dapat diandalkan maka pengguna informasi tersebut secara 
potensional dapat menyesatkan. 
4) Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan 
perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan 
(trend) posisi dan kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat 
membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan 
  
posisikeuangan secara relatif. Oleh karenanya, pengukuran dan 
penyajian transaksi yang sama harus dilakukan secara konsisten. 
 
c. Elemen-elemen Laporan Keuangan 
Dalam Taswan (2005 : 9), Elemen-elemen pokok laporan 
keuangan terdiri dari aktiva, hutang, modal, pendapatan dan biaya. 
1) Aktiva 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang dinyatakan untuk 
sumber-sumber ekonomi yang dimiliki perusahaan, yang meliputi 
barang dan hak-hak yang memberikan manfaat di masa yang akan 
datang dan dapat dari transaksi-transaksi atau peristiwa yang 
terjadi di masa lalu. Aktiva terdiri dari aktiva lancar dan aktiva 
tetap. 
2) Hutang atau Kewajiban 
Hutang atau kewajiban adalah pengorbanan sumber 
ekonomis yang mungkin dimasa yang akan datang yang timbul 
dari kewajiban entitas tertentu pada saat ini untuk menyerahkan 
aktiva atau memberikan jasa kepada entitas yang lain di masa 
mendatang sebagai akibat dari transaksi atau peristiwa di masa 
lampau. 
3) Modal 
Modal adalah jumlah uang yang dinyatakan untuk sisa hak 
atas aktiva perusahaan setelah dikurangi seluruh kewajibannya. 
  
Modal merupakan hak atas aktiva perusahaan yang melekat pada 
pemiliknya. 
4) Pendapatan  
Pendapatan adalah jumlah kotor dari kenaikan aktiva atau 
penurunan kewajiban (atau kombinasi keduanya). Pendapatan 
timbul dari aktivitas penjualan barang atau jasa, penyerahan jasa 
dan aktivitas lainnya yang mengakibatkan diperolehnya 
pendapatan bagi perusahaan. 
5) Biaya 
Biaya adalah jumlah kotor dari penurunan aktiva atau 
kenaikan kewajiban. Biaya ini timbul dari kegiatan-kegiatan 
pembuatan atau pengadaan barang atau jasa, dan lain-lain kegiatan 
usaha untuk memperoleh pendapatan dalam suatu periode. 
6) Laba/ Rugi 
Laba adalah selisih lebih antara pendapatan diatas biaya 
dalam suatu periode, dan disebut rugi apabila terjadi sebaliknya. 
 
4. Aktiva Tetap 
a. Pengertian Aktiva Tetap 
IAI dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) mendefinisikan 
aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap 
pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam 
operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual, dalam rangka 
  
kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari 
setahun. 
Zaki Baridwan (2004 : 271) mendefinisikan Aktiva Tetap 
Berwujud adalah aktiva-aktiva yang berwujud yang sifatnya relatif 
permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal. 
Istilah relatif permanen menunjukkan sifat dimana aktiva yang 
bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup 
lama. 
 
b. Harga Perolehan Aktiva Tetap 
Aktiva tetap meliputi aktiva seperti tanah (nondepreciable), 
bangunan atau gedung, kendaraan, dan Inventaris lainnya. Indra 
Bastian (2006 : 300) menjelaskan bahwa, aktiva tetap dicatat sebesar 
harga perolehannya, dengan ketentuan: 
1) aktiva tetap yang diperoleh dalam bentuk siap pakai dicatat 
berdasarkan harga beli ditambah biaya yang terjadi dalam rangka 
menempatkan aktiva tersebut pada kondisi dan tempat yang siap 
untuk dipergunakan. 
2) harga perolehan aktiva tetap yang dibangun sendiri meliputi 
seluruh biaya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aktiva 
tersebut hingga siap dipergunakan. 
3) aktiva tetap yang diperoleh melalui transaksi pertukaran 
nonmoneter biasanya dinilai sebesar nilai wajar dari aktiva yang 
  
diperoleh atau aktiva yang diserahkan yang mana yang lebih layak 
berdasarkan data/ bukti yang tersedia. Bila menyangkut pertukaran 
dengan aktiva yang tidak sejenis, perbedaan antara lain nilai buku 
aktiva tetap yang diserahkan dengan nilai wajar yang digunakan 
sebagai dasar pencatatan aktiva yang diperoleh pada tanggal 
transaksi terjadi harus diakui sebagai laba atau rugi pertukaran 
aktiva tetap, kecuali dalam hal pertukaran aktiva sejenis dimana 
laba yang timbul akan ditangguhkan. 
4) harga perolehan dari masing-masing aktiva tetap yang diperoleh 
secara gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga 
gabungan tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-
masing aktiva yang bersangkutan. 
5) aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan dicatat sebesar harga 
taksiran atau harga pasar yang layak dengan mengkreditkan 
perkiraan “modal yang berasal dari sumbangan”. 
Untuk menentukan besarnya harga perolehan suatu aktiva, 
berlaku prinsip yang menyatakan bahwa semua pengeluaran yang 
terjadi sejak pembelian sampai aktiva itu siap dipakai harus 
dikapitalisasi. 
Tanah 
Tanah yang dimiliki dan digunakan sebagai tempat berdirinya 
perusahaan dicatat dalam rekening tanah. Apabila tanah itu tidak 
digunakan dalam usaha perusahaan maka dicatat dalam rekening 
  
investasi jangka panjang. Harga perolehan tanah terdiri dari (1) harga 
pembelian, (2) komisi pembelian, (3) bea balik nama, (4) pajak bumi 
dan bangunan, (5) biaya merobohkan bangunan lama, dll. 
Bangunan 
Biaya yang berhubungan dengan pembelian gedung dan biaya-
biya lain sampai gedung siap dipakai atau digunakan harus 
dikapitalisasi sebagai harga perolehan gedung. Biaya yang 
dikapitalisasi antara lain adalah (1) harga beli, (2) biaya perbaikan 
sebelum gedung digunakan, (3) komisi pembelian, (4) bea balik nama, 
(5) pajak-pajak, (6) asuransi selama masa pembangunan, dll. 
Kendaraan 
Kendaraan yang dimiliki juga harus dipisahkan untuk setiap 
fungsi yang berbeda. Yang termasuk harga perolehan kendaraan adalah 
harga pembelian, bea balik nama, biaya angkut, pajak-pajak. 
Inventaris 
Inventaris seperti perabot dan alat-alat kantor termasuk dalam 
perabot adalah meja, kursi, lemari, sedangkan alat-alat kantor adalah 
mesin ketik, mesin hitung, komputer, dan lain-lain. Yang termasuk 
dalam harga perolehan perabot atau alat-alat kantor adalah harga 
pembelian, biaya angkut, pajak-pajak yang menjadi tanggungan 
pembeli. 
 
 
  
c. Cara-cara Perolehan Aktiva Tetap 
Menurut Zaki Baridwan (2004 : 278), aktiva tetap dapat 
diperoleh dengan berbagai cara, dimana masing-masing cara 
perolehan akan mempengaruhi penentuan harga perolehan. 
1)   Pembelian tunai 
Aktiva tetap berwujud yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat 
dalam buku-buku dengan jumlah sebesar uang yang telah 
dikeluarkan. Dalam jumlah uang yang dikeluarkan untuk 
memperoleh aktiva tetap termasuk harga faktur dan semua biaya 
yang dikeluarkan agar aktiva tetap tersebut siap untuk digunakan, 
seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik 
nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya 
diatas dikapitalisasi sebagai harga perolehan aktiva tetap. 
 2)  Pembelian secara lumpsum (gabungan) 
Menurut IAI dalam SAK No. 16 menyatakan bahwa harga 
perolehan dari masing-masing aktiva tetap yang diperoleh secara 
gabungan ditentukan dengan mengalokasikan harga gabungan 
tersebut berdasarkan perbandingan nilai wajar masing-masing 
aktiva yang bersangkutan. 
3)   Melalui pertukaran 
Menurut IAI dalam SAK No. 16 menyatakan bahwa suatu aktiva 
tetap dapat diperoleh dalam pertukaran atas suatu aktiva yang 
serupa yang memiliki manfaat yang serupa dalam bidang usaha 
  
yang sama dan memiliki nilai wajar serupa. Suatu aktiva tetap juga 
dapat dijual dalam pertukaran dengan kepemilikan aktiva yang 
serupa. Dalam kedua keadaan tersebut, karena proses perolehan 
penghasilan (earning process) tidak lengkap, tidak ada keuntungan 
atau kerugian yang diakui dalam transaksi. Sebaliknya, biaya 
perolehan aktiva baru adalah jumlah tercatat dari kativa yang 
dilepaskan. Tetapi nilai wajar aktiva yang diterima dapat 
menyediakan bukti dari suatu pengurangan  (impairment) aktiva 
yang dilepaskan. Dalam keadaan ini aktiva yang dilepaskan 
diturun-nilai-buku-kan (write down) dan nilai turun nilai buku ini 
ditetapkan untuk aktiva baru. 
4)   Diperoleh dari donasi 
Menurut IAI dalam SAK No. 16 menyatakan bahwa, aktiva tetap 
yang diperoleh dari sumbangan harus dicatat sebesar harga 
taksiran atau harga pasar yang layak dengan mengkreditkan akun 
“modal donasi”. 
 
d. Biaya-biaya Selama Masa Penggunaan Aktiva Tetap 
Menurut Zaki Baridwan (2004 : 289), aktiva tetap yang dimiliki 
dan digunakan dalam usaha perusahaan akan memerlukan 
pengeluaran-pengeluaran yang tujuannya adalah agar dapat memenuhi 
kebutuhan perusahaan. Pengeluaran-pengeluaran tersebut antara lain: 
 
  
1) Reparasi dan pemeliharaan 
Standar Akuntansi Keuangan menyatakan bahwa pengeluaran 
untuk perbaikan atau perawatan aktiva tetap untuk menjaga 
manfaat keekonomian masa yang akan datang yang dapat 
diharapkan perusahaan, untuk mempertahankan standar kinerja 
semula atas aktiva, biasanya diakui sebagai beban saat terjadi. 
Contohnya, biaya pemeliharaan dan reparasi (servicing). 
2) Penggantian 
Yang dimaksudkan dengan penggantian adalah biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk mengganti bagian aktiva tetap dengan unit yang 
baru yang tipenya sama. Standar Akuntansi Keuangan menyatakan 
bahwa pengeluaran setelah perolehan awal suatu aktiva tetap yang 
memperpanjang masa manfaat atau yang kemungkinan besar 
memberi manfaat keekonomian dimasa yang akan datang dalam 
bentuk peningkatan kapasitas, mutu produksi, atau peningkatan 
standar kinerja, harus ditambahkan pada jumlah tercatat aktiva 
yang bersangkutan. 
3) Perbaikan (Betterment/Improvement) 
Yang dimaksud dengan perbaikan menurut Zaki Baridwan (2004 : 
290) adalah penggantian suatu aktiva dengan aktiva baru untuk 
memperoleh kegunaan yang lebih besar. Perbaikan yang biayanya 
kecil dapat diperlakukan seperti reparasi biasa, tetapi perbaikan 
yang memakan biaya yang besar dicatat sebagai aktiva baru. 
  
Aktiva lama yang diganti dan akumulasi depresiasinya dihapuskan 
dari rekening-rekeningnya. 
4) Penambahan (Addition) 
Yang dimaksud dengan penambahan adalah memperbesar atau 
memperluas fasilitas suatu aktiva seperti penambahan ruang dalam 
bangunan, ruang parkir dan lain-lain. 
 
e.  Penyusutan Aktiva Tetap (depresiasi) 
1) Pengertian Depresiasi 
Menurut IAI dalam Standar Akuntansi Keuangan depresiasi 
adalah alokasi jumlah suatu aktiva yang dapat disusutkan 
sepanjang masa manfaat yang diestimasi. Penyusutan untuk 
periode akuntansi dibebankan ke pendapatan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
Pengertian depresiasi menurut Zaki Baridwan (2004 : 305) 
adalah sebagian dari harga perolehan aktiva tetap yang secara 
sistematis dialokasikan menjadi biaya setiap periode akuntansi. 
Menurut Donald E. Kieso, dkk (2008 : 570) depresiasi 
(penyusutan) adalah alokasi biaya dari aset tetap menjadi beban 
selama masa manfaatnya berdasarkan cara yang sistematis dan 
rasional. 
 
 
  
2) Faktor-faktor dalam Perhitungan Depresiasi 
Dalam Zaki Baridwan (2004 : 307) ada tiga faktor yang perlu 
dipertimbangkan dalam menentukan beban depresiasi setiap 
periode. Faktor-faktor itu adalah: 
a) Harga Perolehan 
Yaitu uang yang dikeluarkan atau uang yang timbul dan biaya-
biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatu aktiva dan 
menempatkannya agar dapat digunakan. 
b) Nilai Sisa 
Nilai sisa suatu aktiva yang didepresiasi  adalah jumlah yang 
diterima bila aktiva itu dijual, ditukarkan atau cara-cara lain 
ketika aktiva tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi, 
dikurangi dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual 
atau menukarnya. 
c) Taksiran Umur Kegunaan (masa manfaat) 
Taksiran umur kegunaan (masa manfaat) suatu aktiva 
dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan kebijakan-
kebijakan yang dianut dalam reparasi. Taksiran umur ini bisa 
dinyatakan dalam satuan periode waktu, satuan hasil produksi 
atau satuan jam kerjanya. Dalam menaksir umur (masa 
manfaat) aktiva, harus dipertimbangkan sebab-sebab keausan 
fisik dan fungsional. 
 
  
3) Metode Perhitungan Depresiasi 
Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk 
menghitung beban depresiasi. Menurut Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) No.17, metode-metode yang dapat digunakan 
adalah: 
a) Berdasarkan waktu 
(1) Metode garis lurus (straight line method), adalah metode 
depresiasi yang paling sederhana dan banyak digunakan. 
Dalam cara ini beban depresiasi tiap periode jumlahnya 
sama (kecuali kalau ada penyesuaian-penyesuaian) 
(2) Metode pembebanan yang menurun terdiri atas dua 
metode, yaitu: 
(a) Metode jumlah angka tahun (sum of the years digit 
method), yaitu metode depresiasi yang dihitung 
dengan cara mengalikan bagian pengurang 
(reducing fractions) yang setiap tahunnya selalu 
menurun dengan harga perolehan dikurangi nilai 
residu. 
(b) Metode saldo menurun/ saldo menurun ganda 
(declining/ double declining method), metode 
depresiasi yang dihitung dengan cara mengalikan 
tarif yang tetap dengan nilai buku aktiva. Karena 
nilai buku aktiva ini setiap tahun selalu menurun 
  
maka beban depresiasi tiap tahunnya juga selalu 
menurun. 
b) Berdasarkan penggunaan 
(1) Metode jam jasa (service hours method), yaitu metode 
depresiasi yang didasarkan pada anggapan bahwa aktiva 
akan lebih cepat rusak bila digunakan sepenuhnya (full 
time) dibanding dengan penggunaan yang tidak 
sepenuhnya (part time). Dalam metode ini beban 
depresiasi dihitung dengan dasar satuan jam jasa. Beban 
depresiasi periodik besarnya akan tergantung pada jam 
jasa yang terpakai (digunakan). 
(2) Metode jumlah unit produksi (productive output 
method), yaitu metode depresiasi dihitung dengan cara 
umur kegunaan aktiva ditaksir dalam satuan jumlah unit 
hasil produksi. Beban depresiasi dihitung dengan dasar 
satuan hasil produksi, sehingga depresiasi tiap periode 
akan berfluktuasi sesuai dengan fluktuasi dalam hasil 
produksi. 
c) Berdasarkan kriteria lainnya: 
(1) Metode dengan jenis dan kelompok (grup and composite 
method) 
(2) Metode anuitas (annuity method) 
(3) Sistem Persediaan (inventory systems). 
  
B. Perlakuan Aktiva Tetap pada PD. BPR BKK Karangmalang 
 
PD. BPR BKK Karangmalang dan kantor cabang dalam menjalankan 
aktivitasnya, memerlukan aktiva tetap. Aktiva tetap  pada PD. BPR BKK 
Karangmalang terdiri dari tanah, gedung, kendaraan, dan inventaris kantor 
(dalam lampiran). Aktiva tetap pada PD. BPR BKK Karangmalang dicatat 
pada sisi neraca sebesar harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan, 
sedangkan beban penyusutan mengurangi laba rugi pada periode bersangkutan 
di sisi laporan laba rugi. Pencatatan tersebut dilakukan oleh  sub bidang 
akuntansi.  
Di dalam Laporan Keuangan PD. BPR BKK Karangmalang tahun 2008, 
dapat dilihat saldo Aktiva Tetap pada sisi Neraca, dengan rincian:  
1. Tanah dan Bangunan = Rp. 2.094.752.000 (pembulatan) 
2. Inventaris = Rp. 3.997.175.000 (pembulatan) 
Saldo tersebut terdiri dari saldo Aktiva tetap pada kantor pusat dan kantor 
cabang, dengan rincian (dalam lampiran): 
1. Tanah dan Bangunan 
Kantor Cabang Sragen Kota  = Rp.       32.656.750,- 
Kantor Cabang Kalijambe  = Rp.     105.326.200,- 
Kantor Cabang Gemolong  = Rp.       41.046.450,- 
Kantor Cabang Tangen  = Rp.       39.300.000,- 
Kantor Cabang Gondang  = Rp.       21.800.000,- 
Kantor Cabang Masaran  = Rp.       19.470.500,- 
  
Kantor Cabang Jenar  = Rp.       38.616.350,- 
Kantor Cabang Plupuh  = Rp.       12.639.800,- 
Kantor Cabang Sidoharjo  = Rp.       0,- 
Kantor Cabang Kedawung  = Rp.       92.660.000,- 
Kantor Cabang Sambirejo  = Rp.       26.415.000,- 
Kantor Cabang Sukodono  = Rp.     136.000.000,- 
Kantor Cabang Miri  = Rp.     124.449.100,- 
Kantor Pusat  = Rp. 1. 404.372.000,- 
                                                          + 
           Rp. 2.094.752.000,- 
 
2. Inventaris 
Inventaris pada PD. BPR BKK Karangmalang terdiri dari Inventaris 
kendaraan, dan Inventaris Kantor. 
a. Inventaris kendaraan 
Inventaris kendaraan PD. BPR BKK Karangmalang terdiri dari 
kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat. Berikut adalah 
rincian saldo kendaraan pada kantor pusat dan kantor cabang: 
Kantor Cabang Sragen Kota = Rp.  157.800.000,- 
Kantor Cabang Kalijambe = Rp.    52.700.000,- 
Kantor Cabang Gemolong = Rp.    59.464.500,- 
Kantor Cabang Tangen  = Rp.  177.502.000,- 
Kantor Cabang Gondang = Rp.    85.575.000,- 
  
Kantor Cabang Masaran = Rp.  148.271.500,- 
Kantor Cabang Jenar  = Rp.  108.700.000,- 
Kantor Cabang Plupuh  = Rp.  111.380.000,- 
Kantor Cabang Sidoharjo = Rp.    39.319.500,- 
Kantor Cabang Kedawung = Rp.  151.375.000,- 
Kantor Cabang Sambirejo = Rp.    96.600.000,- 
Kantor Cabang Sukodono = Rp.    54.180.000,- 
Kantor Cabang Miri  = Rp.    48.895.000,- 
Kantor Pusat   = Rp.  469.050.000,- 
  + 
                                                     Rp. 1.760.813.000,- 
b. Inventaris Kantor 
Inventaris kantor pada PD. BPR BKK Karangmalang 
dikelompokan berdasarkan masa manfaat atau umur ekonomis yaitu 
inventaris umur ekonomis 8 tahun dengan tarif penyusutan 12,5% 
dan inventaris umur ekonomis 4 tahun dengan tarif 25% (dalam 
lampiran). Pengelompokkan inventaris kantor dilakukan oleh panitia 
independen dari Pemerintah Daerah.  Berikut adalah rician saldo 
inventaris kantor kantor pusat dan kantor cabang: 
Kantor Cabang Sragen Kota   = Rp. 162.572.550,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 115.529.550,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.  47.043.000,- 
Kantor Cabang Kalijambe   = Rp.    157.494.029,- 
  
Inventaris Tarif 25%  : Rp. 157.494.029,- 
Kantor Cabang Gemolong   = Rp.    127.675.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 98.546.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp 29.129.000,- 
Kantor Cabang Tangen    = Rp.  130.453.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 130.453.000,- 
Kantor Cabang Gondang   = Rp.   125.481.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 107.836.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp   17.645.000,- 
Kantor Cabang Masaran   = Rp.   128.683.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 118.133.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   10.550.000,- 
Kantor Cabang Jenar    = Rp.   113.900.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 92.057.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp. 21.843.000,- 
Kantor Cabang Plupuh    = Rp.  165.267.500,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 119.914.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   45.353.500,- 
Kantor Cabang Sidoharjo   = Rp.  114.733.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   92.060.500,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   22.672.500,- 
Kantor Cabang Kedawung   = Rp.  147.064.700,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   24.048.700,- 
  
Inventaris tarif 12,5% : Rp. 123.016.000,- 
Kantor Cabang Sambirejo   = Rp.  109.821.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   89.966.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.  19.855.000,- 
Kantor Cabang Sukodono   = Rp.  125.124.000,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   105.177.000,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp     19.855.000,- 
Kantor Cabang Miri    = Rp.  150.229.500,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.  122.104.500,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   28.125.000,- 
Kantor Pusat     = Rp.  477.862.700,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   376.668.150,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.  101.194.550,-  
                                                                                                         + 
  Rp. 2.236.360.979,- 
   
PD. BPR BKK Karangmalang juga telah melakukan penyusutan 
terhadap aktiva tetap yang telah digunakan. Metode penyusutan yang 
digunakan PD. BPR BKK Karangmalang adalah metode garis lurus, dimana 
dalam metode ini beban depresiasi sepanjang masa penggunaan aktiva adalah 
sama besarnya (kecuali jika terdapat penyesuaian-penyesuaian). Tarif 
penyusutan antara aktiva yang satu dengan aktiva yang lain akan berbeda, hal 
ini dikarenakan umur ekonomis atau masa manfaat antara aktiva yang satu 
  
dengan aktiva yang lain juga berbeda. Berikut ini kebijakan tarif penyusutan 
aktiva tetap pada PD. BPR BKK Karangmalang. 
1. Gedung 
Gedung ditaksir mempunyai umur ekonomis 20 tahun, dengan tarif 
penyusutan 5% (dalam lampiran). 
2. Inventaris Kendaraan 
Kendaraan yang dimiliki terdiri dari kendaraan roda empat dan kendaraan 
roda dua. Kendaraan roda empat ditaksir mempunyai umur ekonomis 8 
tahun dengan tarif penyusutan 12,5%, sedangkan kendaraan roda dua 
ditaksir memiliki umur ekonomis 4 tahun dengan tarif penyusutan 25% 
(dalam lampiran). 
3. Inventaris Kantor 
Inventaris kantor yang dimiliki dibedakan antara inventaris yang 
mempunyai umur ekonomis 4 tahun dan 8 tahun, dengan tarif penyusutan 
25%, dan 12,5 % (dalam lampiran). 
 
Penentuan umur ekonomis dan tarif juga diberlakukan sama dengan 
kantor cabang. Penentuan umur ekonomis dan penentuan tarif dilakukan oleh 
panitia independen yang ditunjuk oleh pemerintah daerah (pemda). Kantor 
cabang membuat sendiri catatan aktiva tetap yang dimiliki, dan melakukan 
penyusutan aktiva tetap setiap bulan. Penyusutan aktiva tetap oleh kantor 
cabang nantinya akan diserahkan ke kantor pusat dalam bentuk laporan 
keuangan sebagai dasar pembuatan laporan keuangan gabungan. 
  
Akumulasi penyusutan pada posisi neraca mengurangi aktiva tetap. 
Akumulasi penyusutan PD. BPR BKK Karangmalang per 31 Desember tahun 
2008 adalah: 
1.  akumulasi penyusutan gedung  = Rp.    442.652.000 (pembulatan) 
2.  akumulasi penyusutan inventaris = Rp. 3.033.827.000 (pembulatan) 
Saldo tersebut terdiri dari saldo Aktiva tetap pada kantor pusat dan kantor 
cabang, dengan rincian (dalam lampiran): 
1. akumulasi penyusutan gedung 
Kantor Cabang Sragen Kota = Rp.   13.953184,- 
Kantor Cabang Kalijambe = Rp.   36.168.087,- 
Kantor Cabang Gemolong = Rp.   15.386.943,- 
Kantor Cabang Tangen = Rp.   21.607.916,- 
Kantor Cabang Gondang = Rp.   15.318.972,- 
Kantor Cabang Masaran = Rp.   14.458.979,- 
Kantor Cabang Jenar  = Rp.   24.515.029,- 
Kantor Cabang Plupuh = Rp.   11.481.432,- 
Kantor Cabang Sidoharjo = Rp.   0,- 
Kantor Cabang Kedawung = Rp.  13.573.807,- 
Kantor Cabang Sambirejo = Rp.   21.014.709,- 
Kantor Cabang Sukodono = Rp.   39.650.000,- 
Kantor Cabang Miri  = Rp.   19.566.106,- 
Kantor Pusat   = Rp. 195.957.480,-  
     Rp. 442.652.000,- 
  
2. akumulasi penyusutan inventaris 
a. Inventaris kendaraan 
Kantor Cabang Sragen Kota  = Rp.  108.166.490,- 
Kantor Cabang Kalijambe  = Rp.    52.119.789,- 
Kantor Cabang Gemolong  = Rp     57.537.952,- 
Kantor Cabang Tangen   = Rp.  171.391.578,- 
Kantor Cabang Gondang   = Rp.    85.574.996,- 
Kantor Cabang Masaran   = Rp.  137.708.966,- 
Kantor Cabang Jenar   = Rp.  103.617.212,- 
Kantor Cabang Plupuh   = Rp.  105.690.966,- 
Kantor Cabang Sidoharjo   = Rp.    39.319.496,- 
Kantor Cabang Kedawung  = Rp.  138.800.167,- 
Kantor Cabang Sambirejo  = Rp.    96.599.996,- 
Kantor Cabang Sukodono  = Rp.    54.179.995,- 
Kantor Cabang Miri   = Rp.    48.895.495,- 
Kantor Pusat    = Rp.  269.072.393,- 
                   + 
 Rp. 1.760.813.000,- 
b. Inventaris Kantor 
Kantor Cabang Sragen Kota   = Rp.    116.998.040,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 71.541.353,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp. 45.456.687,- 
Kantor Cabang Kalijambe   = Rp.    112.731.453,- 
  
Inventaris Tarif 25%  : Rp. 112.731.453,- 
Kantor Cabang Gemolong   = Rp.      91.284.161,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 73.366.767,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp  17.917.394,- 
Kantor Cabang Tangen    = Rp.   104.690.954,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 104.690.954,- 
Kantor Cabang Gondang    = Rp.   104.129.255,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.  92.545.735,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.  11.583.520,- 
Kantor Cabang Masaran    = Rp.    96.965.997,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 89.255.352,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   7.710.645,- 
Kantor Cabang Jenar    = Rp.    82.910.488,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 70.413.926,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp. 12.496.562,- 
Kantor Cabang Plupuh    = Rp.  116.268.009,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp. 88.216.049,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   28.051.960,- 
Kantor Cabang Sidoharjo    = Rp.  67.509.074,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   58.838.559,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.     8.670.515,- 
Kantor Cabang Kedawung   = Rp.  85.732.218,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   24.048.679,- 
  
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   61.683.539,- 
Kantor Cabang Sambirejo   = Rp.  78.018.785,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   59.711.148,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   18.307.637,- 
Kantor Cabang Sukodono   = Rp.  104.977.671,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.    87.179.109,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp     17.798.562,- 
Kantor Cabang Miri    = Rp.  111.795.065,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.   90.562.235,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.   21.232.830,- 
Kantor Pusat     = Rp.   291.139.171,- 
Inventaris tarif 25%  : Rp.  217.502.200,- 
Inventaris tarif 12,5% : Rp.    43.636.971,- 
   Rp. 1.565.150.341,- 
 
C. Pembahasan/ Evaluasi 
 
Dasar perlakuan aktiva tetap pada PD. BPR BKK Karangmalang 
haruslah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No.16 tentang 
aktiva tetap dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 17 tentang 
penyusutan aktiva tetap.  
Berikut hasil evaluasi implementasi Standar Akuntansi Keuangan 
(SAK) No. 16 dan 17 pada PD. BPR BKK Karangmalang. 
  
1. Perolehan Aktiva Tetap 
Berdasarkan SAK No. 16 bahwa: 
“ Biaya perolehan (cost) adalah jumlah kas atau setara kas yang 
dibayarkan atau nilai wajar dari imbalan lain yang diserahkan 
untuk memperoleh suatu aset pada saat perolehan atau konstruksi 
atau, jika dapat diterapkan, jumlah yang diatribusikan ke aset 
pada saat pertama kali diakui sesuai dengan persyaratan tertentu 
dalam PSAK lain”. 
 
PD. BPR BKK Karangmalang mencatat aktiva tetap sebesar biaya 
perolehan. Harga beli dan biaya-biaya yang dikeluarkan sampai aktiva 
tersebut siap digunakan telah dikapitalisasi ke biaya perolehan. Pengadaan 
aktiva tetap pada PD. BPR BKK Karangmalang dan kantor cabang selama 
tahun 2008: 
a. Tanah 
Sebagai contoh, kantor pusat pada tanggal 16 juli tahun 2008 membeli 
tanah untuk lahan parkir dan halaman sebesar Rp. 70.000.000,-. 
b. Bangunan 
Kantor pusat pada tanggal 16 juli tahun 2008 membuat pagar, pos 
jaga, parkir, dan paving sebesar Rp. 136.121.000,- (Biaya-biaya tidak 
dapat dirinci). Biaya perolehan pos jaga saja yang seharusnya 
dikapitalisasi ke biaya perolehan bangunan, sedangkan pagar, parkir, 
dan paving masuk ke dalam klasifikasi land improvement. Karena 
pagar, paving, dan parkir tidak memiliki umur ekonomis 20 tahun 
seperti bangunan. 
 
  
c. Kendaraan 
Sebagai contoh, pada tanggal 31 Oktober 2008 kantor pusat membeli 
Toyota Rush dengan biaya perolehan Rp. 176.100.000,-. Biaya 
tersebut terdiri dari PPN sebesar Rp. 16.000.000,-, dan biaya lain-lain 
sebesar Rp. 100.000,-. 
d. Inventaris kantor 
Sebagai contoh, pada tanggal 31 Juli 2008 kantor pusat membeli 1 
Unit server IBM X 3400 dengan biaya perolehan sebesar Rp. 
19.550.000,-. Biaya tersebut termasuk biaya pemasangan sebesar Rp. 
250.000,-. 
 
Berdasarkan SAK No. 16 paragraf  61 menyatakan bahwa: 
“ Tanah dan bangunan merupakan aset yang berbeda dan harus 
diperlakukan sebagai aset yang terpisah, meskipun diperoleh 
sekaligus. Bangunan memiliki umur manfaat yang terbatas, oleh 
karenanya harus disusutkan. Peningkatan nilai tanah dimana di 
atasnya didirikan bangunan tidak mempengaruhi penentuan 
jumlah yang dapat disusutkan dari bangunan tersebut”. 
 
PD. BPR BKK Karangmalang mencatat tanah dan bangunan pada 
neraca tidak secara terpisah, hal ini menyimpang dari pernyataan 
standar akuntansi yang berlaku. 
 
2. Pengukuran Setelah Pengakuan Awal 
Berdasarkan SAK No.16 paragraf 29 menyatakan bahwa: 
“Suatu entitas harus memilih model biaya (cost model) dalam 
paragraf 30 atau model revaluasi (revaluation model) dalam 
paragraf 31 sebagai kebijakan akuntansinya dan menerapkan 
  
kebijakan tersebut terhadap seluruh aset tetap dalam kelompok 
yang sama”. 
 
PD. BPR BKK Karangmalang menggunakan model biaya dalam 
kebijakan akuntansi aktiva tetapnya. Model biaya adalah, setelah diakui 
sebagai aset, suatu aset tetap dicatat sebesar biaya perolehan dikurangi 
akumulasi penyusutan. 
 
3. Pengeluaran Setelah Perolehan (Subsequent Expenditures) 
Berdasarkan SAK No.16 paragraf 23 menyatakan bahwa: 
“Pengeluaran setelah perolehan awal suatu aktiva tetap 
yang memperpanjang masa manfaat atau yang 
kemungkinan besar memberi manfaat keekonomian di masa 
yang akan datang dalam bentuk peningkatan kapasitas, 
mutu produksi, atau peningkatan standar kinerja, harus 
ditambahkan pada jumlah tercatat aktiva yang 
bersangkutan”. 
 
PD. BPR BKK Karangmalang telah mengkapitalisasi biaya-biaya 
sehubungan dengan penambahan maupun perbaikan secara besar-besaran. 
Berikut biaya yang dikeluarkan selama tahun 2008 sehubungan dengan 
pernyataan diatas: 
a.  cabang kalijambe rehap gedung sebesar Rp. 58.850.250,- 
b.  penambahan sekat komputer sebesar  Rp.   2.000.000,- 
           total    Rp. 60.850.250,-  
Sehingga, harga perolehan gedung bertambah sebesar Rp. 60.850.250,-. 
 
Berdasarkan SAK No. 16 paragraf 12 menyatakan bahwa: 
  
“ Sesuai dengan prinsip pengakuan dalam paragraf 7, 
entitas tidak boleh mengakui biaya perawatan sehari-hari 
aset tetap sebagai bagian dari aset yang bersangkutan. 
Biaya-biaya ini diakui dalam laporan laba-rugi saat 
terjadinya. Biaya perawatan sehari-hari terutama terdiri atas 
biaya tenaga kerja dan bahan habis pakai (consumables) 
termasuk didalamnya suku cadang kecil. Pengeluaran-
pengeluaran untuk hal tersebut sering disebut “biaya 
pemeliharaan dan perbaikan” aset tetap”. 
 
PD. BPR BKK Karangmalang mencatat biaya yang dikeluarkan 
sehubungan dengan perbaikan aktiva tetap seperti servis rutin kendaraan, 
perbaikan atap bangunan, servis komputer, dan biaya lain-lainnya, pada 
akun “biaya pemeliharaan dan perbaikan”. Biaya pemeliharaan dan 
perbaikan termasuk kedalam beban non operasional pada laporan laba rugi 
perusahaan. 
 
3. Penyusutan Aktiva Tetap 
Penyusutan aktiva tetap diatur pada SAK No. 17. jumlah yang dapat 
disusutkan (depreciable amount) adalah biaya perolehan suatu aktiva, atau 
jumlah lain yang disubstitusikan untuk biaya dalam laporan keuangan 
dikurangi nilai sisanya. Berdasarkan SAK No. 17 paragraf 08 menyatakan 
bahwa: 
“ Jumlah yang dapat disusutkan dialokasi ke setiap periode 
akuntansi selama masa manfaat aktiva dengan berbagai metode 
yang sistematis. Metode manapun yang dipilih, konsistensi dalam 
penggunaannya adalah perlu, tanpa memandang tingkat 
profitabilitas perusahaan dan pertimbangan perpajakan, agar 
dapat menyediakan daya bending hasil operasi perusahaan dari 
periode ke periode”. 
 
  
PD. BPR BKK Karangmalang telah melakukan penyusutan. Metode 
penyusutan yang dilakukan adalah dengan metode garis lurus. Metode 
garis lurus ini digunakan sejak 1 september 2006 setelah merger. 
Penyusutan dilakukan setiap bulan. Berikut disajikan tarif penyusutan 
pada masing-masing aktifa tetap: 
a. Tanah tidak disusutkan 
b. Bangunan ditaksir memiliki masa manfaat 20 tahun, tarif 
penyusutan sebesar 5% pertahun. 
c. Kendaraan, terdiri dari kendaraan roda dua dan kendaraan roda 
empat. Masing-masing ditaksir memiliki masa manfaat 4 dan 8 
tahun, tarif penyusutan 25% dan 12,5% pertahun (dalam lampiran). 
d. Inventaris kantor dibedakan antara inventaris kantor yang memiliki 
masa manfaat 4 tahun dan 8 tahun. Masing-masing disusutkan 
dengan tarif 25% dan 12,5% pertahun (dalam lampiran). 
 
4. Penghentian Aktiva Tetap 
Berdasarkan SAK No. 16 paragraf 69 menyatakan bahwa: 
“Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat: 
(a)    dilepaskan; atau 
(b)   tidak ada manfaat ekonomis masa depan yang diharapkan 
dari penggunaan atau pelepasannya”. 
 
Selama tahun 2008 belum ada aktiva tetap yang dihentikan. Apabila 
suatu aktiva tetap dihentikan penggunaannya, biasanya oleh PD. BPR 
BKK Karangmalang di lelang ke umum melalui panitia lelang yang di 
  
bentuk oleh PD. BPR BKK Karangmalang. Penerimaan sehubungan 
dengan lelang tersebut diakui sebagai “laba penjualan aktiva tetap” yang 
dicatat pada pendapatan non operasional dalam laporan laba rugi. 
Penghapusan aktiva tetap dengan cara mendebit akumulasi penyusutan 
dan mengkredit biaya perolehan aktiva tetap yang bersangkutan. 
 
Selain dari pernyataan tersebut diatas, masih terdapat kesalahan-
kesalahan lain diantaranya: 
1. Terdapat ketidak konsistensian penggolongan inventaris kantor. Misalkan 
handphone, sebagian kantor cabang ada yang menggolongkan ke dalam 
inventaris kantor tarif 25%, kantor cabang lain ada yang 
menggolongkannya ke dalam inventaris kantor tarif 12,5% (dalam 
lampiran). 
2. Terdapat kesalahan saldo inventaris kantor pada beberapa kantor cabang 
antara lain: 
a. Pada kantor cabang Sragen Kota, terdapat kesalahan pada saldo 
inventaris kantor. Saldo seharusnya adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 155.572.500,- 
2) inventaris kantor tarif 12,5 % = Rp.     7.000.000,- 
kesalahan saldo inventaris kantor mengakibatkan kesalahan saldo 
akumulasi penyusutan. Saldo akumulasi penyusutan seharusnya 
adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 111.318.445,- 
  
2) inventaris kantor tarif 12,5 % = Rp.     5.679.595,- 
b. Pada kantor cabang Gondang, terdapat kesalahan pada saldo inventaris 
kantor. Saldo seharusnya adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 108.036.000,- 
2) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp.   17.445.000,- 
kesalahan saldo inventaris kantor mengakibatkan kesalahan saldo 
akumulasi penyusutan. Saldo akumulasi penyusutan seharusnya 
adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 92.745.734,- 
2) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp. 11.383.521,- 
c. Pada kantor cabang Sidoharjo, terdapat kesalahan pada saldo 
inventaris kantor. Saldo seharusnya adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 96.120.500,- 
2) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp. 18.612.500,- 
kesalahan saldo inventaris kantor mengakibatkan kesalahan saldo 
akumulasi penyusutan. Saldo akumulasi penyusutan seharusnya 
adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 62.898.553,- 
2) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp.   4.610.521,- 
 
 
 
 
 
 
  
BAB III 
TEMUAN 
Berdasarkan evaluasi implementasi Standar Akuntansi Keuangan No.16 dan 
No. 17 dalam laporan keuangan PD. BPR BKK Karangmalang tahun 2008, 
penulis menemukan kelebihan dan kelemahan sebagai berikut: 
 
A. Kelebihan 
1.  PD. BPR BKK Karangmalang telah mencatat aktiva tetap sebesar harga 
perolehan, harga beli dan biaya-biaya yang dikeluarkan sampai aktiva 
tersebut siap digunakan telah dikapitalisasi ke harga perolehan.  
2. PD. BPR BKK Karangmalang menggunakan model biaya dalam 
kebijakan akuntansi aset tetapnya. Model biaya adalah, model dimana 
setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap dicatat sebesar biaya 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan. 
3.  PD. BPR BKK Karangmalang telah mengkapitalisasi biaya-biaya yang 
sehubungan dengan perbaikan, penambahan, atau penggantian aktiva 
tetap yang dapat menambah masa manfaat aktiva yang bersangkutan. 
Berikut biaya yang dikeluarkan selama tahun 2008 sehubungan dengan 
pernyataan diatas: 
c.  cabang kalijambe rehap gedung sebesar Rp. 58.850.250,- 
d.  penambahan sekat komputer sebesar  Rp.   2.000.000,- 
           total    Rp. 60.850.250,-  
  
Sehingga, harga perolehan gedung bertambah sebesar Rp. 60.850.250,-. 
4.  Biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan perbaikan aktiva tetap 
seperti servis rutin kendaraan, perbaikan atap bangunan, servis 
komputer, dan biaya lain-lainnya, pada akun “biaya pemeliharaan dan 
perbaikan”. Biaya pemeliharaan dan perbaikan termasuk kedalam beban 
non operasional pada laporan laba rugi perusahaan. 
5.  PD. BPR BKK Karangmalang telah melakukan penyusutan. Metode 
penyusutan yang dilakukan adalah dengan metode garis lurus. Metode 
garis lurus ini digunakan sejak 1 september 2006 setelah merger. 
Penyusutan dilakukan setiap bulan. Berikut disajikan tarif penyusutan 
pada masing-masing aktifa tetap: 
c. Tanah tidak disusutkan 
d. Bangunan ditaksir memiliki masa manfaat 20 tahun, tarif 
penyusutan sebesar 5% pertahun. 
e. Kendaraan, terdiri dari kendaraan roda dua dan kendaraan roda 
empat. Masing-masing ditaksir memiliki masa manfaat 4 dan 8 
tahun, tarif penyusutan 25% dan 12,5% pertahun (dalam 
lampiran). 
f. Inventaris kantor dibedakan antara inventaris kantor yang 
memiliki masa manfaat 4 tahun dan 8 tahun. Masing-masing 
disusutkan dengan tarif 25% dan 12,5% pertahun (dalam 
lampiran). 
  
6.  Penghentian aktiva tetap, biasanya oleh PD. BPR BKK Karangmalang 
di lelang ke umum melalui panitia lelang yang di bentuk oleh PD. BPR 
BKK Karangmalang. Penerimaan sehubungan dengan lelang tersebut 
diakui sebagai “laba penjualan aktiva tetap” yang dicatat pada 
pendapatan non operasional dalam laporan laba rugi. Penghapusan 
aktiva tetap dengan cara mendebit akumulasi penyusutan dan 
mengkredit biaya perolehan aktiva tetap yang bersangkutan. 
 
1. Kelemahan 
1. Pencatatan tanah dan bangunan dalam neraca dilakukan tidak secara 
terpisah, tetapi dijadikan satu. Hal ini menyimpang dari Standar 
Akuntansi Keuangan (SAK) No.16 paragraf 61. 
2. Terdapat ketidak konsistensian penggolongan inventaris kantor 
dibeberapa kantor cabang. Misalkan handphone, sebagian kantor 
cabang ada yang menggolongkan ke dalam inventaris kantor tarif 25%, 
kantor cabang lain ada yang menggolongkannya ke dalam inventaris 
kantor tarif 12,5% (dalam lampiran). 
3. Biaya pembuatan pagar, parkir, dan paving seharusnya diklasifikasikan 
ke land improvement, karena pagar, paving, dan parkir tidak memiliki 
umur ekonomis 20 tahun seperti bangunan. 
 
 
  
4. Terdapat kesalahan saldo inventaris kantor pada beberapa kantor 
cabang antara lain: 
d. Pada kantor cabang Sragen Kota, terdapat kesalahan pada saldo 
inventaris kantor. Saldo seharusnya adalah: 
1) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 155.572.500,- 
2) inventaris kantor tarif 12,5 % = Rp.     7.000.000,- 
kesalahan saldo inventaris kantor mengakibatkan kesalahan saldo 
akumulasi penyusutan. Saldo akumulasi penyusutan seharusnya 
adalah: 
3) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 111.318.445,- 
4) inventaris kantor tarif 12,5 % = Rp.     5.679.595,- 
e. Pada kantor cabang Gondang, terdapat kesalahan pada saldo 
inventaris kantor. Saldo seharusnya adalah: 
3) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 108.036.000,- 
4) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp.   17.445.000,- 
kesalahan saldo inventaris kantor mengakibatkan kesalahan saldo 
akumulasi penyusutan. Saldo akumulasi penyusutan seharusnya 
adalah: 
3) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 92.745.734,- 
4) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp. 11.383.521,- 
f. Pada kantor cabang Sidoharjo, terdapat kesalahan pada saldo 
inventaris kantor. Saldo seharusnya adalah: 
3) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 96.120.500,- 
  
4) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp. 18.612.500,- 
kesalahan saldo inventaris kantor mengakibatkan kesalahan saldo 
akumulasi penyusutan. Saldo akumulasi penyusutan seharusnya 
adalah: 
3) inventaris kantor tarif 25% = Rp. 62.898.553,- 
4) inventaris kantor tarif 12,5% = Rp.   4.610.521,- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
PD. BPR BKK Karangmalang merupakan Badan Usaha Milik Daerah 
(BUMD) yang bergerak dalam bidang perbankkan. Aktiva tetap sangat 
diperlukan dalam mendukung kegiatan operasional perusahaan sehari-hari. 
Aktiva tetap sering merupakan suatu bagian utama aktiva perusahaan, dan 
karenanya signifikan dalam penyajian posisi keuangan. Lebih jauh lagi, 
penentuan apakah suatu pengeluaran merupakan suatu aktiva atau beban dapat 
berpengaruh signifikan pada hasil operasi yang dilaporkan perusahaan dalam 
laporan keuangan. 
Dasar perlakuan aktiva tetap pada PD. BPR BKK Karangmalang harus 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No.16 tentang aktiva tetap 
dan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 17 tentang penyusutan aktiva 
tetap. Berdasarkan hasil evaluasi dapat disimpulkan bahwa, secara 
keseluruhan perlakuan aktiva tetap yang dilaksanakan oleh PD. BPR belum 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) No. 16, dan masih terdapat 
kesalahan saldo inventaris kantor dibeberapa kantor cabang. 
 
 
  
B. Rekomendasi 
 
Berikut adalah beberapa rekomendasi dari penulis untuk PD. BPR BKK 
Karangmalang terkait dengan kelemahan implementasi SAK aktiva tetap 
dalam laporan keuangan tahun 2008: 
1. penyajian aktiva tetap tanah dan bangunan dalam neraca haruslah dicatat 
secara terpisah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
No.16 paragraf 34. Hal ini dikarenakan tanah mempunyai usia tak 
terbatas, sedangkan bangunan memiliki usia yang terbatas yang harus 
disusutkan setiap periode akuntansi. 
2. perlu dibuatkan rekening akun baru untuk mengklasifikasikan biaya-
biaya sehubungan dengan pembuatan pagar, paving, dan parkir. 
Meskipun memiliki usia yang terbatas, tetapi tidak seperti bangunan 
yang memiliki masa manfaat 20 tahun. 
3. perlu adanya review pada beberapa kantor cabang mengenai 
pengelompokan inventaris kantor yang menggunakan tarif 25% dan 
inventaris kantor tarif yang menggunakan tarif 12,5%, agar tidak terjadi 
kesalahan dalam mengelompokan inventaris kantor dan dalam 
menghitung penyusutan setiap periode. 
4. perlu adanya jurnal reklasifikasi pada beberapa kantor cabang untuk 
mengoreksi kesalahan saldo pada inventaris kantor. 
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NERACA 
PD. BPR BKK Karangmalang 
Tanggal : 31 Desember 2008 
 
 
    (Ribuan Rp) 
No POS-POS Posisi  
Desember 2008 
 AKTIVA  
1 Kas  2,262,288 
2 Sertifikat Bank Indonesia 0 
3 Antar Bank Aktiva  
 a. Pada Bank umum 29,669,498 
 b. Pada BPR 3,288,272 
4 Kredit yang diberikan  
 a. Pihak terkait 1,269,571 
 b. Pihak tidak terkait 153,957,754 
5 Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif (7,513,990) 
6 Aktiva dalam valuta asing  
7 Ativa Tetap dan Inventaris  
 a. Tanah dan gedung 2,094,752 
 b. Akumulasi penyusutan gedung (442,652) 
 c. Inventaris 3,997,175 
 d. Akumulasi penyusutan inventaris (3,033,827) 
8 Aktiva Lain-lain 2,168,872 
 Jumlah Aktiva 187,717,713 
 
 
 
  
 PASIVA  
1 Kewajiban-kewajiban yang segera dapat dibayar 1463356 
2 Tabungan  
 a. Pihak terkait 4,373,712 
 b. Pihak tidak terkait 96,366,344 
3 Deposito berjangka  
 a. Pihak terkait 7,675,500 
 b. Pihak tidak terkait 44,432,625 
4 Kewajiban kepada Bank Indonesia 0 
5 Antarbank Pasiva 12,789,994 
6 Pinjaman yang diterima 0 
7 Pinjaman subordinasi 0 
8 Rupa-rupa pasiva 442,679 
9 Ekuitas: 0 
 a. Modal Dasar 15,000,000 
 b. Modal belum disetor 5,270,000 
 c. Agio 0 
 d. Disagio 0 
 e. Modal sumbangan 0 
 f. Modal pinjaman 0 
 g. Dana setoran modal 80,000 
 h. Cadangan revaluasi aktiva tetap 0 
 i. Cadangan umum 1,490,987 
 j. Cadangan tujuan 1,480,955 
 k. Laba yang ditahan 0 
 l. Saldo Laba (Rugi) tahun berjalan 7,391,561 
 Jumlah Pasiva 187,717,713 
  
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi PD. BPR BKK Karangmalang 
 
  
 
LAPORAN LABA RUGI 
PD. BPR BKK Karangmalang 
Tanggal : 31 Desember 2008 
 
(Ribuan RP) 
POS-POS Posisi  
Desember 2008 
PENDAPATAN  
Pendapatan Operasional  
a. Bunga 35,941,054 
b. Provisi dan komisi 3,527,780 
c. Lainnya 299,807 
Jumlah Pendapatan Operasional 39,768,641 
Pendapatan Non Operasional 3,435,185 
Jumlah Pendapatan 43,203,826 
BEBAN  
Beban Operasional  
a. Beban bunga 12,246,389 
b. Beban administrasi dan umum 4,301,500 
c. Beban Personalia 11,101,128 
d. Penyisihan aktiva produktif 3,035,357 
e. Beban operasional lainnya 1,604,373 
Jumlah beban operasional 32,288,747 
Beban non operasional 3,523,518 
Jumlah Beban 35,812,265 
Laba/ Rugi sebelum pajak penghasilan (PPh) 7391561 
Taksiran pajak penghasilan 0 
Laba/ Rugi tahun berjalan 7,391,561 
 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi PD. BPR BKK Karangmalang 
  
 
LAPORAN KOMITMEN DAN KONTINJENSI 
PD. BPR BKK Karangmalang 
Tanggal : 31 Desember 2008 
 
 (Ribuan Rp) 
POS-POS Posisi 
Desember 2008 
KOMITMEN  
1. Fasilitas pinjaman yang diterima dan belum ditarik 0 
2. Fasilitas kredit kepada nasabah yang belum ditarik 526 
3. Lain-lain 0 
  
JUMLAH KOMITMEN 526 
  
KONTINJENSI  
1. Pendapatan bunga dalam penyelesaian 4,334,160 
2. Lain-lain 2,993,379 
  
JUMLAH KONTINJENSI 7,327,539 
 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi PD. BPR BKK Karangmalang tahun 2008 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF DAN INFORMASI LAINNYA 
PD. BPR BKK Karangmalang 
Tanggal : 31 Desember 2008 
 
(Rupiah Rp) 
Posisi Tanggal Laporan  
KETERANGAN L KL D M Jumlah 
1. Penempatan pada bank lain 4,986,643 0 0 47,082 5,033,725.00 
2. Kredit yang diberikan      
a. Kepada pihak terkait 1,264,907 4,664 0 0 1,269,571.00 
b. Kepada pihak terkait 143,744,987 2,089,426 2,183,607 5,939,734 153,957,754.00 
3. Jumlah Aktiva Produktif 149,996,537 2,094,090 2,183,607 5,986,816 160,261,050.00 
4. NPL Net (%)     2.35 
5. Rasio KPMM (%)     11.98 
6. Loan to Deposit Ratio (%)     86.46 
7. Return on Asset (ROA) (%)     4.21 
 
PENGURUS BANK PEMILIK BANK 
Dewan Komisaris : 
1. Drs. Kushardjono 
2. Heru Martono, SH 
3. Drs. Sumarna, MSi 
 
2. Pem Prov Jawa Tengah (60.96%) 
3. Pem Prov Kab Sragen (39.04%) 
Direksi : 
1. H. Supardi, SE. MM 
2. H. Raji, SE 
Pemegang Saham Pengendali : 
1. Pem Prov Jawa Tengah 
* Laporan Publikasi ini belum diaudit 
* Informasi keuangan diatas telah disusun untuk memenuhi Peraturan Bank Indonesia 
No.8/20/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 tentang transparasi Kondisi Keuangan Bank 
Perkreditan Rakyat dan Surat Edaran Bank Indonesia No.8/30/DPBPR tanggal 12 
Desember 2006 perihal Laporan tahunan dan Laporan keuangan Publikasi BPR 
* Bagi BPR dengan total asset Rp. 10 Milyar atau lebih wajib mencantumkan nama Kantor 
Akuntan Publik dan nama Akuntan Publik yang bertanggungjawab terhadap audit 
(partner in-charge 
 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi PD. BPR BKK Karangmalang tahun 2008 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
PD. BPR BKK KARANGMALANG CABANG SRAGEN KOTA 
DAFTAR HARTA, TETAP DAN INVENTARIS  
BULAN DESEMBER 2008 
Awal Tahun Akhir Tahun No Jenis Tarif Tanggal Perolehan 
Harga 
Perolehan 
Ak. Penyst Nilai Buku Ak. Penyst Nilai Buku 
                  
A Tanah & Gedung               
1 Gedung 5% 01-01-1995 19,000,000 10,792,187 8,207,813 11,742,191 7,257,809 
2 Pintu Brankas 5% 01-01-1999 950,000 378,033 571,967 425,529 524,471 
3 Garansi / ruang Arsip 5% 03-01-2006 2,750,000 276,992 2,473,008 414,488 2,335,512 
4 Pos Satpam 5% 04-04-2006 9,956,750 873,143 9,083,607 1,370,976 8,585,774 
                  
Jumlah Tanah & Gedung 32,656,750 12,320,355 20,336,395 13,953,184 18,703,566 
B Kendaraan               
1 Honda GL 100 ( K ) 50% 
01-01-
1993 0 0 0 0 0 
2 Honda Astrea Srtar 50% 
01-01-
1993 0 0 0 0 0 
3 S. Motor WIN 2000 50% 
01-01-
1993 9,300,000 9,299,999 1 9,299,999 1 
4 S.Motor Impressa 50% 
29-05-
2001 11,050,000 11,049,999 1 11,049,999 1 
5 S.Motor Supra 50% 
27-03-
2002 12,650,000 12,419,403 230,597 12,534,699 115,301 
6 S.Motor Shogun 50% 
28-10-
2002 12,000,000 11,671,884 328,116 11,835,948 164,052 
7 S. Motor Supra Fit 25% 
12-10-
2004 9,800,000 7,962,509 1,837,491 9,799,999 1 
8 Satu Unit Mobil Suzuki 12.5% 
22-12-
2004 103,000,000 40,770,842 62,229,158 53,645,846 49,354,154 
                  
Jumlah Kendaraan 157,800,000 93,174,636 64,625,364 108,166,490 49,633,510 
c Inventaris Kantor Tarif 25%               
1 Meja Tulis kayu. K/2 50% 
01-01-
1994 250,000  249,999  1 249,999 1 
2 Meja Rak HT 50% 
01-01-
1995 40,000  39,999  1 39,999 1 
3 Almari Kaca 50% 
01-01-
1996 300,000  299,999  1 299,999 1 
4 Pemadam Api 50% 
01-01-
1997 72,500  72,499  1 72,499 1 
5 Meja Almunium 50% 
01-01-
2000 750,000  749,999  1 749,999 1 
6 Meja kursi 50% 
01-01-
2000 1,030,000  1,029,999  1 1,029,999 1 
7 Meja panjang 50% 
01-01-
2000 700,000  699,999  1 699,999 1 
8 Meja kursi 50% 
01-01-
2000 395,000  394,999  1 394,999 1 
9 Meja Tulis 50% 
17-09-
2002 650,000  649,999  1 649,999 1 
10 Meja Tulis 50% 
29-01-
2003 350,000  339,060  10,940 344,532 5,468 
11 Papan Pengumuman  50% 
11-07-
2003 335,000  320,782  14,218 327,886 7,114 
12 Air Conditional ( AC ) 25% 
07-01-
2004 8,500,000  8,499,999  1 8,499,999 1 
13 Papan pengumuman 25% 
24-01-
2004 407,550  407,549  1 407,549 1 
  
14 Monitor 25% 
06-03-
2004 750,000  718,749  31,251 749,999 1 
15 Mesin Absen 25% 
21-06-
2004 3,200,000  2,866,675  333,325 3,199,999 1 
16 Meja Telpon 25% 
22-06-
2004 175,000  156,774  18,226 174,999 1 
17 Mesin Fax 25% 
08-12-
2004 1,055,000  813,223  241,777 1,054,999 1 
18 Print Epson C 45 25% 
31-01-
2005 460,000  344,990  115,010 459,999 1 
19 Satu komputer 25% 
06-05-
2005 5,567,000  3,711,328  1,855,672 5,103,076 463,924 
20 Print type 1000 25% 
10-05-
2005 455,000  303,327  151,673 417,075 37,925 
21 Printer IBM 25% 
07-05-
2005 8,350,000  5,566,659  2,783,341 7,654,155 695,845 
22 Meja tulis 25% 
07-05-
2005 350,000  233,343  116,657 320,846 29,154 
23 Meja tulis 25% 
19-07-
2005 225,000  140,638  84,362 196,893 28,107 
24 Komputer ( on line ) 25% 
24-12-
2005 24,207,500  12,608,074  11,599,426 18,659,949 5,547,551 
25 Printer canon 25% 
13-01-
2006 500,000  250,007  249,993 375,010 124,990 
26 Meja Tulis 25% 
08-03-
2006 350,000  160,424  189,576 247,927 102,073 
27 KOMP. LEP TOP 25% 
13-03-
2006 4,850,000  2,222,924  2,627,076 3,435,428 1,414,572 
28 Kursi Kerja 25% 
14-03-
2006 6,050,000  2,772,924  3,277,076 4,285,428 1,764,572 
29 Satu Unit CPU 25% 
12-06-
2006 2,350,000  930,202  1,419,798 1,517,698 832,302 
30 Printer HP Laserjet  25% 
29-11-
2006 1,450,000  422,912  1,027,088 785,408 664,592 
31 Papan Nama 25% 
22-12-
2006 825,000  223,444  601,556 429,700 395,300 
32 Komp progr kantaya 25% 
27-02-
2007 7,500,000  1,718,750  5,781,250 3,593,750 3,906,250 
33 Printer HP Laserjet  25% 
12-12-
2007 1,375,000  28,646  1,346,354 372,398 1,002,602 
34 Mesin Hitung Uang Kertas 25% 
25-02-
2008 4,750,000  0  4,750,000 1,088,538 3,661,462 
35 Meja Counter 25% 
30-05-
2008 13,000,000  0  13,000,000 2,166,664 10,833,336 
36 Komputer cor 2 duo 25% 
24-07-
2008 7,705,000  0  7,705,000 963,126 6,741,874 
37 Genset 6000 Volt sogo 25% 
18-09-
2008 6,250,000  0  6,250,000 520,832 5,729,168 
                  
Jumlah Inventaris Kantor 50% 115,529,550 49,948,894 65,580,656 71,541,353 43,988,197 
D Inventaris Kantor  tarif 12.5%               
1 Brankas Besi  25% 
01-01-
1971 22,500  22,499 1 22,499 1 
2 Mesin Tulis 25% 
01-01-
1992 400,000  399,999 1 399,999 1 
3 HT Icom 02N 25% 
01-01-
1993 419,200  419,199 1 419,199 1 
4 Telstruk 25% 
01-01-
1994 225,000  224,999 1 224,999 1 
5 Komputer 25% 
01-01-
1997 4,100,000  4,099,999 1 4,099,999 1 
6 Filling Kabinet 25% 
01-01-
1997 300,000  299,999 1 299,999 1 
7 HT Icom V68 25% 
01-01-
1997 485,000  484,999 1 484,999 1 
8 Brankas Chupp 25% 01-01- 1,809,000  1,808,999 1 1,808,999 1 
  
1997 
9 Kipas Angin 25% 
01-01-
1999 286,500  286,499 1 286,499 1 
10 Almari Plastik 25% 
01-01-
1999 175,000  174,999 1 174,999 1 
11 Staples Jilid 25% 
01-01-
1999 185,000  184,999 1 184,999 1 
12 Komputer 25% 
01-01-
1999 10,450,000  10,449,999 1 10,449,999 1 
13 Mesin Tulis / Tik 25% 
01-01-
2000 350,000  349,999 1 349,999 1 
14 Pesawat TV 25% 
01-01-
2000 1,250,000  1,249,999 1 1,249,999 1 
15 UPS Power Guard 25% 
01-01-
2000 785,000  784,999 1 784,999 1 
16 Filling Kabinet 25% 
01-01-
2000 750,000  749,999 1 749,999 1 
17 HP Siemens M 35 25% 
01-01-
2001 1,700,000  1,699,999 1 1,699,999 1 
18 HP Nokia 25% 
01-01-
2001 1,000,000  999,999 1 999,999 1 
19 Komputer 25% 
26-05-
2001 6,450,000  6,449,999 1 6,449,999 1 
20 Printer Canon 25% 
06-03-
2002 745,000  724,962 20,038 729,966 15,034 
21 Telstruk 25% 
26-03-
2002 750,000  728,761 21,239 734,077 15,923 
22 Radio Tape/Tens 25% 
31-05-
2002 485,000  464,160 20,840 469,368 15,632 
23 Kipas Angin 25% 
31-05-
2002 140,800  134,745 6,055 136,257 4,543 
24 Komputer 25% 
20-12-
2002 6,045,000  5,758,664 286,336 5,830,244 214,756 
25 Kursi Besi 25% 
19-07-
2003 735,000  734,999 1 734,999 1 
26 Brankas 12.5% 
23-01-
2004 7,000,000  4,804,591 2,195,409 5,679,595 1,320,404 
                  
Jumlah Inventaris Kantor 12,5% 47,043,000 44,493,063 2,549,937 45,456,687 1,586,312 
Rekapitulasi :                 
a Tanah dan Gedung     32,656,750 12,320,355 20,336,395 13,953,184 18,703,566 
b Kendaraan     157,800,000 93,174,636 64,625,364 108,166,490 49,633,510 
c Inventaris Tarif 25%     115,529,550 49,948,894 65,580,656 71,541,353 43,988,197 
d Inevetaris Tarif 12,5%     47,043,000 44,493,063 2,549,937 45,456,687 1,586,312 
Jumlah HTI 353,029,300 199,936,948 153,092,352 239,117,714 113,911,585 
        
   
320,372,550  
 
187,616,593  
 
132,755,957      
         
         
BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK KARANGMALANG KANTOR CABANG KALIJAMBE 
DAFTAR  AKTIVA TETAP DAN INVENTARIS 
    Per : 31 Desember 2008   
Tanggal 
Perolehan Awal Atahun Akhir Tahun No Jenis 
Perolehan 
Tarif 
Harga 
Perolehan 
Akumulasi 
Penyusutan 
Nila Buku 
Ak. Penyst Nilai Buku 
TANAH               
BANGUNAN                 
  
1  gedung kantor 2/6/1992 5.0% 25,475,950 18,700,481 6,775,469 21,548,408 3,927,542 
2  Kios Psr Banaran 2/26/2003 5.0% 21,000,000 4,939,739 16,060,261 6,212,500 14,787,500 
3  Rehap gedung 7/7/2008 5.0% 58,850,250 0 58,850,250 8,407,179 50,443,071 
        105,326,200 23,640,220 81,685,980 36,168,087 69,158,113 
KENDARAAN 
RODA 
EMPAT                 
                  
        0 0       
KENDARAAN 
RODA DUA                 
                  
                  
1  Honda Supra    16-02-2001 2/16/2001 25.0% 12,250,000 12,249,999 1 12,249,999 1 
2  Honda GL MAX 7/3/2002 25.0% 13,675,000 13,674,999 1 13,674,999 1 
3  Honda Shogun 1/2/2005 25.0% 12,850,000 10,392,105 2,457,895 12,849,999 1 
4  Supra X 125 3/1/2005 25.0% 13,925,000 9,749,439 4,175,561 13,344,792 580,208 
        52,700,000 46,066,542 6,633,458 52,119,789 580,211 
INVENTARIS 
KANTOR                  
1  Computer 8/27/1997 25.0% 3,375,000 3,374,999 1 3,374,999 1 
2  Almari Rak 11/11/1999 25.0% 170,000 169,999 1 169,999 1 
3  Computer 2/9/2000 25.0% 11,015,000 11,014,999 1 11,014,999 1 
4  hand Phone 5/31/2000 25.0% 1,750,000 1,749,999 1 1,749,999 1 
5  Kipas Angin 10/22/2000 25.0% 295,000 294,999 1 294,999 1 
6  Kursi Lipat 4 11/2/2000 25.0% 340,000 339,999 1 339,999 1 
7  Papan nama 3/28/2001 25.0% 900,000 899,999 1 899,999 1 
8  Kursi Putar 4/19/2001 25.0% 450,000 449,999 1 449,999 1 
9  Komputer 8/6/2001 25.0% 2,800,000 2,799,999 1 2,799,999 1 
10  Mesin Ketik 9/12/2001 25.0% 400,000 399,999 1 399,999 1 
11  kursi tamu 11/22/2001 25.0% 850,000 849,999 1 849,999 1 
12  Meja Pelayanan 12/31/2001 25.0% 850,000 849,999 1 849,999 1 
13  Keybord Computer 2/19/2002 25.0% 60,000 59,999 1 59,999 1 
14  Kipas Angin 4/6/2002 25.0% 250,000 249,999 1 249,999 1 
15  Telpon Kantor 5/18/2002 25.0% 750,000 749,999 1 749,999 1 
16  Pesawat HT 5/20/2002 25.0% 1,350,000 1,349,999 1 1,349,999 1 
17  Dispenser 11/20/2002 25.0% 425,000 424,999 1 424,999 1 
18  Ups + Hardis 1/4/2003 25.0% 1,075,000 1,074,999 1 1,074,999 1 
19  Brankas Besi 2/26/2003 25.0% 14,000,000 13,999,999 1 13,999,999 1 
20  Pigura 3/1/2003 25.0% 250,000 249,999 1 249,999 1 
21  HP 5/7/2003 25.0% 1,180,000 1,179,999 1 1,179,999 1 
22  Son Sistem 5/7/2003 25.0% 650,000 649,999 1 649,999 1 
22  Mesin hitung uang 5/15/2003 25.0% 5,600,000 5,599,999 1 5,599,999 1 
23  Almari Almuniaum 5/25/2003 25.0% 2,800,000 2,799,999 1 2,799,999 1 
24  Meja  5/27/2003 25.0% 350,000 349,999 1 349,999 1 
25  Pompa Air 6/7/2003 25.0% 275,000 274,999 1 274,999 1 
26  TV 7/1/2003 25.0% 1,325,000 1,324,999 1 1,324,999 1 
27  Printer 7/3/2003 25.0% 680,029 680,028 1 680,028 1 
  
28  Pintu pengaman Bran 10/30/2003 25.0% 863,500 863,499 1 863,499 1 
29  Meja Pelayanan 12/19/2003 25.0% 1,000,000 999,999 1 999,999 1 
30  Papan nama 12/27/2003 25.0% 825,000 137,926 687,074 824,999 1 
31  Kursi  5/21/2004 25.0% 2,355,000 2,060,624 294,376 2,354,999 1 
32  Kalkulator 8/23/2004 25.0% 85,000 70,002 14,998 84,999 1 
33  com.Lahtop 9/23/2004 25.0% 6,790,000 6,789,614 386 6,789,999 1 
34  9 meja 12/21/2004 25.0% 6,960,000 6,959,999 1 6,959,999 1 
35  AC 3 unit 3/16/2005 25.0% 7,450,000 5,860,710 1,589,290 7,139,583 310,417 
36  Mesin Fax 1/3/2006 25.0% 1,200,000 668,245 531,755 900,000 300,000 
37  2 Unit Komp 4/26/2006 25.0% 15,000,000 7,456,638 7,543,362 10,312,500 4,687,500 
38  1 unit komputer 5/22/2006 25.0% 3,700,000 1,758,242 1,941,758 2,466,667 1,233,333 
39  Sofwer 5/24/2006 25.0% 5,946,000 2,551,481 3,394,519 3,964,000 1,982,000 
40  2 Printer hp 8/15/2006 25.0% 1,645,000 595,000 1,050,000 993,854 651,146 
41  computer 3/27/2007 25.0% 12,935,500 2,695,000 10,240,500 5,928,771 7,006,729 
42  Modem 3/27/2007 25.0% 180,000 44,802 135,198 82,500 97,500 
43  Pipa air 4/11/2007 25.0% 259,000 58,275 200,725 113,313 145,687 
44  Printer 11/11/2007 25.0% 9,250,000 385,416 8,864,584 2,697,917 6,552,083 
45  Vleasfhdis 11/11/2007 25.0% 110,000 90,000 20,000 32,083 77,917 
46  Kursi 10 11/23/2007 25.0% 1,550,000 64,584 1,485,416 452,083 1,097,917 
47  Computer 12/12/2007 25.0% 7,525,000 156,770 7,368,230 2,038,021 5,486,979 
48  Mesin Absen 1/22/2008 25.0% 2,650,000 0 2,650,000 662,500 1,987,500 
49  Mesin hitung uang 2/25/2008 25.0% 4,750,000 0 4,750,000 1,088,542 3,661,458 
50  Papan nama 6/18/2008 25.0% 750,000 0 750,000 109,375 640,625 
51  L  Rak 8/13/2008 25.0% 1,500,000 0 1,500,000 156,250 1,343,750 
52  Ginzet 10/27/2008 25.0% 8,000,000 0 8,000,000 500,000 7,500,000 
        157,494,029 94,481,827 63,012,202 112,731,453 44,762,576 
INVENTARIS 
KANTOR                  
1                  
                  
  REKAPITULASI               
1  Tanah     0 0 0 0 0 
2  Bangunan   5.0% 105,326,200 23,640,220 81,685,980 36,168,087 69,158,113 
        105,326,200 23,640,220 81,685,980 36,168,087 69,158,113 
3  Inventaris Kendaraan Roda Empat   12.5% 0 0 0 0 0 
4  Inventaris Kendaraan Roda Dua   25.0% 52,700,000 46,066,542 6,633,458 52,119,789 580,211 
        52,700,000 46,066,542 6,633,458 52,119,789 580,211 
5  Inventaris Kantor   25.0% 157,494,029 94,481,827 63,012,202 112,731,453 44,762,576 
6  Inventaris Kantor   12.5% 0 0 0 0 0 
        157,494,029 94,481,827 63,012,202 112,731,453 44,762,576 
  Jumlah     315,520,229 164,188,589 151,331,640 201,019,329 114,500,900 
        210,194,029 140,548,369 69,645,660     
                  
  Kepala Kantor Cabang KALIJAMBE           
                  
                  
  
                  
  PARIN, SE           
 
 
 
DAFTAR  AKTIVA TETAP DAN INVENTARIS CABANG GEMOLONG 
    Per : 31 Desember 2008   
Tanggal 
Perolehan Awal tahun Akhir Tahun No Jenis 
Perolehan 
Tarif Harga 
Perolehan Akumulasi 
Penyusutan Nila Buku Ak. Penyst Nilai Buku 
BANGUNAN                 
1  Gedung 7/5/1986 5.0% 
       
9,500,000  
     
9,499,999  1 9,499,999 1 
2  Gedung 6/30/2000 5.0% 6,000,000 2,250,000 3,750,000 2,575,000 3,425,000 
3  Gedung 10/14/2003 5.0% 8,229,500 1,748,769 6,480,731 2,160,270 6,069,230 
4  Gedung 8/15/2006 5.0% 7,500,000 750,000 6,750,000 906,250 6,593,750 
5  Gedung 7/17/2008 5.0% 9,816,950   9,816,950 245,424 9,571,526 
  Jumlah Gedung     41,046,450 14,248,768 26,797,682 15,386,943 25,659,507 
KENDARAAN RODA 
DUA                 
                  
1 Honda Supra  5/30/1998 25.0% 8,000,000 7,999,999 1 7,999,999 1 
2 Honda Impresa 6/30/1998 25.0% 5,539,500 5,539,499 1 5,539,499 1 
3 Honda Supra X 8/29/2002 25.0% 12,150,000 12,149,999 1 12,149,999 1 
4 Honda Win 8/7/2004 25.0% 10,125,000 8,648,437 1,476,563 10,124,999 1 
5 Honda Karisma 8/7/2004 25.0% 13,375,000 11,424,479 1,950,521 13,374,999 1 
6 Honda Win 10/29/2005 25.0% 10,275,000 5,565,625 4,709,375 8,348,457 1,926,543 
  
Jumlah Inventaris 
kendaraan     59,464,500 51,328,038 8,136,462 57,537,952 1,926,548 
INVENTARIS 
KANTOR                  
1  Almari 6/18/1998 25.0% 150,000 149,999 1 149,999 1 
3  Meja Kasir 11/20/1999 25.0% 4,000,000 3,999,999 1 3,999,999 1 
4  Meja Kursi Tunggu 7/17/2000 25.0% 400,000 399,999 1 399,999 1 
5  Kotak kartu 8/15/2000 25.0% 110,000 109,999 1 109,999 1 
6  Kursi tamu 9/16/2000 25.0% 650,000 649,999 1 649,999 1 
7  Pesawat IC H28 9/17/1991 25.0% 890,000 889,999 1 889,999 1 
9  Televisi 10/25/1994 25.0% 500,000 499,999 1 499,999 1 
11  Komputer 5/20/1998 25.0% 5,000,000 4,999,999 1 4,999,999 1 
12  Komputer 8/28/1999 25.0% 5,000,000 4,999,999 1 4,999,999 1 
13  Printer LX300Eson 3/31/2000 25.0% 1,700,000 1,699,999 1 1,699,999 1 
14  Dispenser 6/30/2000 25.0% 925,000 924,999 1 924,999 1 
15  1 TV Panasonic 2/25/2005 25.0% 1,350,000 956,250 393,750 1,321,875 28,125 
16  1 Tape Polytron 1/23/2001 25.0% 1,700,000 1,699,999 1 1,699,999 1 
17  Mesin Ketik 2/7/2002 25.0% 700,000 699,999 1 699,999 1 
18  Komputer 2/17/2003 25.0% 7,100,000 7,099,999 1 7,099,999 1 
19  Printer 100 sp 2/17/2003 25.0% 650,000 649,999 1 649,999 1 
  
20  1set renuabel hard 2/17/2003 25.0% 840,000 839,999 1 839,999 1 
21  1 CASIO msn htng 3/6/2003 25.0% 600,000 599,999 1 599,999 1 
22  1set tempat tidur 12/31/2003 25.0% 875,000 874,999 1 874,999 1 
23  Printer Epson 680 4/10/2004 25.0% 5,100,000 4,568,750 531,250 5,099,999 1 
24  DISPENSER 3/13/2004 25.0% 1,300,000 1,245,833 54,167 1,299,999 1 
25  Monitor komputer 2/25/2005 25.0% 600,000 425,000 175,000 587,500 12,500 
26  1Unit notebook tsb 5/9/2005 25.0% 5,225,000 3,483,333 1,741,667 4,789,576 435,424 
27  1Unit komputer 10/8/2005 25.0% 5,125,000 2,882,813 2,242,187 4,164,069 960,931 
28  1Unit komputer 3/2/2006 25.0% 3,915,000 1,794,375 2,120,625 2,773,142 1,141,858 
29  CD ROOM Samsung 3/17/2006 25.0% 135,000 59,062 75,938 95,642 39,358 
30  Printer hp officejet 3/22/2006 25.0% 1,175,000 514,062 660,938 832,286 342,714 
31  Software-Harware 3/24/2006 25.0% 17,311,000 7,573,562 9,737,438 12,261,964 5,049,036 
32  Printer 4/26/2006 25.0% 250,000 104,167 145,833 171,864 78,136 
33  Printer 4/26/2006 25.0% 570,000 237,500 332,500 391,875 178,125 
34  Program Komputer 12/1/2006 25.0% 825,000 223,437 601,563 429,700 395,300 
35  Komputer 3/14/2007 25.0% 7,140,000 1,487,500 5,652,500 3,272,500 3,867,500 
36  Printer 1/17/2008 25.0% 585,000   585,000 146,256 438,744 
37  Mesin absensi 1/22/2008 25.0% 2,650,000   2,650,000 662,496 1,987,504 
38  Note book Toshiba 1/31/2008 25.0% 8,750,000   8,750,000 2,187,504 6,562,496 
39  Mesin hitung 2/25/2008 25.0% 4,750,000   4,750,000 1,088,538 3,661,462 
  
Jumlah Inventaris kantor 25 
%     98,546,000 57,345,626 41,200,374 73,366,767 25,179,233 
INVENTARIS 
KANTOR                  
1  Kaca Kasir 9/19/2001 12.5% 750,000 593,750 156,250 687,544 62,456 
2  Meja MT 1/2 Biro 70x120 3/17/2005 12.5% 4,824,000 1,658,250 3,165,750 2,311,500 2,512,500 
4  Almari kabinet 1/18/1996 12.5% 275,000 274,999 1 274,999 1 
6  9 Kursi putar 10/19/1998 12.5% 1,350,000 464,062 885,938 1,349,999 1 
7  PINTU KACA  3/9/2005 12.5% 6,750,000 2,390,625 4,359,375 3,234,398 3,515,602 
8  4 Kursi Elephant 10/8/1998 12.5% 235,000 234,999 1 234,999 1 
9  Almari plastik 10/8/1998 12.5% 200,000 199,999 1 199,999 1 
10  Handphone NOKIA 6/6/2001 12.5% 1,150,000 1,149,999 1 1,090,089 59,911 
11  Tralis pintu depan 5/15/2005 12.5% 720,000 247,500 472,500 330,000 390,000 
12  Kartu telpon 7/7/2000 12.5% 1,400,000 1,312,500 87,500 1,399,999 1 
13  Iunit AC 11/3/2000 12.5% 1,350,000 1,209,375 140,625 1,349,999 1 
14  2Kursi Elephant 7/2/2002 12.5% 190,000 140,521 49,479 154,362 35,638 
15  2 Kipas MASPION 7/19/2002 12.5% 650,000 440,104 209,896 528,138 121,862 
16  3Lemari plastik 7/19/2002 12.5% 290,000 196,354 93,646 235,638 54,362 
17  Iunit  Verophone 1/27/2005 12.5% 1,300,000 487,500 812,500 650,016 649,984 
18  AC -DAST 3/2/2005 12.5% 5,500,000 1,947,917 3,552,083 2,635,432 2,864,568 
19  Handphone NOKIA 2/13/2006 12.5% 900,000 215,625 684,375 328,125 571,875 
20  5KURSI CHITOSE 7/19/2002 12.5% 1,100,000 22,917 1,077,083 893,724 206,276 
21  Kursi Bar 11/12/2007 12.5% 195,000 4,063 190,937 28,434 166,566 
  
Jumlah inventaris kantor 
12.5%     29,129,000 13,191,059 15,937,941 17,917,394 11,211,606 
                  
  REKAPITULASI               
  
1  Bangunan   5.0% 41,046,450 14,248,768 26,797,682 15,386,943 25,659,507 
2  
Inventaris Kendaraan Roda 
Dua   25.0% 59,464,500 51,328,038 8,136,462 57,537,952 1,926,548 
3  Inventaris Kantor   25.0% 98,546,000 57,345,626 41,200,374 73,366,767 25,179,233 
4  Inventaris Kantor   12.5% 29,129,000 13,191,059 15,937,941 17,917,394 11,211,606 
  Jumlah inventaris kantor     187,139,500 121,864,723 65,274,777 148,822,113 38,317,387 
  Jumlah     228,185,950 136,113,491 92,072,459 164,209,056 63,976,894 
 
 
 
 
BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK KARANGMALANG KANTOR CABANG TANGEN 
DAFTAR  AKTIVA TETAP DAN INVENTARIS 
    Per : 31 Desember 2008   
Awal Tahun Akhir Tahun 
No Jenis Tanggal Perolehan Tarif 
Harga 
Perolehan Akumulasi 
Penyusutan Nila Buku Ak. Penyst Nilai Buku 
TANAH               
BANGUNAN                 
1 BANGUNAN GEDUNG 1987 5.0% 10,000,000 9,999,999 1 9,999,999 1 
2 BANGUNAN KIOS 
21-03-
1994 5.0% 2,000,000 1,375,000 625,000 1,483,333 516,667 
3 G A R A S I 
06-06-
1995 5.0% 1,000,000 629,167 370,833 679,167 320,833 
4 BANGUNAN GEDUNG 
12-07-
1997 5.0% 8,800,000 4,620,000 4,180,000 5,060,000 3,740,000 
5 BANGUNAN GEDUNG 
20-12-
2003 5.0% 10,000,000 2,000,000 8,000,000 2,541,667 7,458,333 
6 BANGUNAN GEDUNG 
13-02-
2004 5.0% 7,500,000 1,468,750 6,031,250 1,843,750 5,656,250 
        39,300,000 20,092,916 19,207,084 21,607,916 17,692,084 
KENDARAAN RODA 
EMPAT                 
1  MOBIL TOYOTA KIJANG 
05-01-
2000 12.5% 85,000,000 84,999,999 1 84,999,999 1 
        85,000,000 84,999,999 1 84,999,999 1 
KENDARAAN RODA 
DUA                 
1  S.MOTOR HONDA GRAND 
22-06-
1998 25.0% 7,000,000 6,999,999 1 6,999,999 1 
2  S.MOTOR HONDA C.100 
28-03-
2001 25.0% 10,852,000 10,851,999 1 10,851,999 1 
3  S.MOTOR HOND SUPRA X 
14-08-
2003 25.0% 11,875,000 11,874,999 1 11,874,999 1 
4  S.MOTOR HOND SUPRA X 
20-12-
2003 25.0% 11,975,000 11,974,999 1 11,974,999 1 
5  S.MOTOR HONDA WIN 
30-10-
2004 25.0% 20,250,000 19,875,319 374,681 20,249,999 1 
6  S.MOTOR HONDA WIN 
01-06-
2005 25.0% 10,275,000 6,635,938 3,639,062 9,204,688 1,070,312 
7  S.MOTOR HONDA WIN 
19-08-
2005 25.0% 10,275,000 6,207,813 4,067,187 8,776,563 1,498,437 
8  
S.MOTOR HONDA SUPRA 
FIT 
12-06-
2006 25.0% 10,000,000 3,958,333 6,041,667 6,458,333 3,541,667 
                  
        92,502,000 78,379,399 14,122,601 86,391,579 6,110,421 
INVENTARIS KANTOR                  
  
1  FILING CABINET BROTHER 
23-04-
1993 25.0% 500,000 499,999 1 499,999 1 
2  PEMADAM BUSA 
20-07-
1993 25.0% 50,000 49,999 1 49,999 1 
3  ALMARI BESI BROTHER 
04-11-
1995 25.0% 550,000 549,999 1 549,999 1 
4  KOMPUTER 
16-09-
1997 25.0% 5,500,000 5,499,999 1 5,499,999 1 
5  ALMARI KAYU 2 PINTU 
10-01-
1998 25.0% 350,000 349,999 1 349,999 1 
6  MESIN HITUNG 
21-04-
1998 25.0% 120,000 119,999 1 119,999 1 
7  PESAWAT TV 
23-04-
1998 25.0% 750,000 749,999 1 749,999 1 
8  BRANGKAS NASIONAL 
14-07-
1998 25.0% 4,500,000 4,499,999 1 4,499,999 1 
9  KIPAS ANGIN GANTUNG 
23-07-
1998 25.0% 370,000 369,999 1 369,999 1 
10  KURSI SOFA TAMU 
21-09-
1998 25.0% 750,000 749,999 1 749,999 1 
11  KURSI LIPAT GAJAH 
23-09-
1998 25.0% 475,000 474,999 1 474,999 1 
12  HANPHONE NOKIA 6110 
12-06-
1999 25.0% 2,250,000 2,249,999 1 2,249,999 1 
13  PESAWAT HT 
01-07-
1999 25.0% 750,000 749,999 1 749,999 1 
14  UPS FASCAL 
22-07-
1999 25.0% 800,000 799,999 1 799,999 1 
15  AC WINDOW DAICOOL 
19-07-
2000 25.0% 1,400,000 1,399,999 1 1,399,999 1 
16  HANDPHONE MAXON 
28-08-
2000 25.0% 1,850,000 1,849,999 1 1,849,999 1 
17  KOMPUTER PENTIUM 
01-11-
2000 25.0% 6,250,000 6,249,999 1 6,249,999 1 
18  MONITOR FUTURA 
10-01-
2001 25.0% 1,300,000 1,299,999 1 1,299,999 1 
19  ALMARI KAYU 3 PINTU 
22-10-
2002 25.0% 1,350,000 1,349,999 1 1,349,999 1 
20  GENERATOR YAMAHA 
22-11-
2002 25.0% 7,900,000 7,735,417 164,583 7,899,999 1 
21  KOMPUTER PENTIUM 
31-12-
2002 25.0% 12,750,000 12,749,999 1 12,749,999 1 
22  MEJA TULIS (4) 
25-08-
2003 25.0% 910,000 909,999 1 909,999 1 
23  KURSI+RAK+TANGGA 
25-08-
2003 25.0% 3,685,000 3,608,229 76,771 3,684,999 1 
24  KOMPUTER SERVER 
04-06-
2004 25.0% 15,575,000 13,952,604 1,622,396 15,574,999 1 
25  TAPE TENS & KIPAS 
17-06-
2004 25.0% 1,400,000 1,225,000 175,000 1,399,999 1 
26  KURSI FULTURA 
03-09-
2004 25.0% 1,575,000 1,312,500 262,500 1,574,999 1 
27  TELPON FLEXI 
04-09-
2004 25.0% 1,750,000 1,458,333 291,667 1,749,999 1 
28  AC  PANASONIC 
08-07-
2005 25.0% 7,650,000 4,781,250 2,868,750 6,693,750 956,250 
29  MESIN FAX 
21-07-
2005 25.0% 3,750,000 2,343,750 1,406,250 3,281,250 468,750 
30  AC  PANASONIC 
01-11-
2005 25.0% 2,650,000 1,435,417 1,214,583 2,097,917 552,083 
31  MONITOR GTC 15" MILLENIA 
22-02-
2006 25.0% 785,000 376,146 408,854 572,396 212,604 
32  COMPUTER  LAKTOP 
13-03-
2006 25.0% 9,800,000 4,491,667 5,308,333 6,941,667 2,858,333 
33  TELPON FLEXI 
18-10-
2006 25.0% 900,000 262,500 637,500 506,250 393,750 
34  MONITOR VIESONIC 15" 
18-10-
2006 25.0% 750,000 234,375 515,625 421,875 328,125 
  
35  PAPAN NAMA 
30-11-
2006 25.0% 825,000 223,438 601,562 446,875 378,125 
36  COMPUTER  KANTAYA 
15-06-
2007 25.0% 10,578,000 1,542,625 9,035,375 4,187,125 6,390,875 
37  UPS  COMPUTER 
29-09-
2007 25.0% 875,000 54,688 820,312 291,667 583,333 
38  PRINTER HP 
29-09-
2007 25.0% 1,445,000 90,313 1,354,687 481,667 963,333 
39  UPS  COMPUTER ( 2 BUAH ) 
05-01-
2008 25.0% 1,850,000  0 1,850,000 462,500 1,387,500 
40  MESIN ABSENSI 
23-01-
2008 25.0% 2,650,000  0 2,650,000 662,500 1,987,500 
41  PRINTER HP 
26-02-
2008 25.0% 1,110,000  0 1,110,000 254,375 855,625 
42  MESIN HITUNG UANG 
28-02-
2008 25.0% 4,750,000  0 4,750,000 1,088,542 3,661,458 
43  PAPAN NAMA 
11-03-
2008 25.0% 675,000  0 675,000 140,625 534,375 
44  COUNTER MEJA KASIR 
22-04-
2008 25.0% 4,000,000 0 4,000,000 750,000 3,250,000 
                  
        130,453,000 88,653,231 41,799,769 104,690,954 25,762,046 
INVENTARIS KANTOR                  
1                0 
                  
                0 
  REKAPITULASI               
1  Tanah     0 0 0 0 0 
2  Bangunan   5.0% 39,300,000 20,092,916 19,207,084 21,607,916 17,692,084 
        39,300,000 20,092,916 19,207,084 21,607,916 17,692,084 
3  
Inventaris Kendaraan Roda 
Empat   12.5% 85,000,000 84,999,999 1 84,999,999 1 
4  
Inventaris Kendaraan Roda 
Dua   25.0% 92,502,000 78,379,399 14,122,601 86,391,579 6,110,421 
        177,502,000 163,379,398 14,122,602 171,391,578 6,110,422 
5  Inventaris Kantor   25.0% 130,453,000 88,653,231 41,799,769 104,690,954 25,762,046 
6  Inventaris Kantor   12.5% 0 0 0 0 0 
        130,453,000 88,653,231 41,799,769 104,690,954 25,762,046 
  Jumlah     347,255,000 272,125,545 75,129,455 297,690,448 49,564,552 
 
 
 
 
 
PD. BPR BKK KARANGMALANG CABANG CABANG GONDANG 
DAFTAR HARTA, TETAP DAN INVENTARIS  
#REF! 
Awal Tahun Akhir Tahun   No Jenis Tarif Tanggal Perolehan 
Harga 
Perolehan 
Ak. Penyst Nilai Buku Ak. Penyst Nilai Buku   
                   
A Tanah & Gedung                
1 Gedung 5% 00/00/1986 
       
9,500,000  
     
9,499,999  1 9,499,999 1  
2 Gedung 5% 00/07/1994 3,000,000 1,870,090 1,129,910 2,020,090 979,910  
3 Gedung 5% 00/08/1994 2,000,000 1,243,080 756,920 1,343,080 656,920  
4 Gedung 5% 
11-12-
1997 3,000,000 1,445,800 1,554,200 1,595,800 1,404,200  
5 Kusen Pintu 5% 
26-04-
2005 3,000,000 450,000 2,550,000 600,000 2,400,000  
6 Kaca pintu 5% 
11-07-
2005 1,300,000 195,003 1,104,997 260,003 1,039,997  
                   
Jumlah Tanah & Gedung 21,800,000 14,703,972 7,096,028 15,318,972 6,481,028  
B Kendaraan                
1 Honda GL Pro 25% 
6-05-
1998 8,000,000 7,999,999 1 7,999,999 1  
  
2 Honda Supra X 25% 
02-12-
2002 12,200,000 12,199,999 1 12,199,999 1  
3 Honda Supra X 25% 
22-04-
2004 12,375,000 12,374,999 1 12,374,999 1  
4 Kijang Rover 25% 
15-04-
1999 53,000,000 52,999,999 1 52,999,999 1  
5                  
6                  
7                  
                   
                   
Jumlah Kendaraan 85,575,000 85,574,996 4 85,574,996 4  
c Inventaris Kantor Tarif 25%                
1 Komputer 25% 
12-05-
1998 6,500,000 6,499,999 1 6,499,999 1  
2 1 Unit UPS Komputer 25% 
09-07-
1999 800,000 799,999 1 799,999 1  
3 1 Unit TV 14"Hitachi 25% 
27-11-
1999 750,000 749,999 1 749,999 1  
4 1 Set Komputer 25% 
29-03-
2000 7,150,000 7,149,999 1 7,149,999 1  
5 1 Set Komputer(Wds 95) 25% 
11-12-
2000 1,800,000 1,799,999 1 1,799,999 1  
6 Printer Cannon Bj2100 25% 
05-09-
2002 600,000 599,999 1 599,999 1  
7 1Unit Komputer Pentium 4 25% 
30-12-
2002 4,900,000 4,899,999 1 4,899,999 1  
8 Printer Epson LQ 680 25% 
30-12-
2002 5,150,000 5,149,999 1 5,149,999 1  
9 UPS Prolink 1000 VA 25% 
30-12-
2002 1,150,000 1,149,999 1 1,149,999 1  
10 Generator Honda SHJ 2900 25% 
30-12-
2002 5,100,000 5,099,999 1 5,099,999 1  
11 Printer Cannon  25% 15/01/2003 750,000 749,999 1 749,999 1  
12 UPS Prolink Pro 2060  25% 
03-02-
2003 750,000 749,999 1 749,999 1  
13 CPU Samsung 25% 
10-04-
2004 1,800,000 1,799,999 1 1,799,999 1  
14 Meja Teller 25% 
30-12-
2004 6,000,000 5,999,999 1 5,999,999 1  
15 Mesin Ketik Brather 25% 
04-04-
2005 670,000 586,268 83,732 669,999 1  
16 Faksimil Panasonic 25% 
14-06-
2005 985,000 738,752 246,248 984,999 1  
17 Mesin Absen Coper 25% 
30-06-
2005 3,850,000 2,887,500 962,500 3,849,999 1  
18 Program Koputer 25% 
22-07-
2005 23,813,000 17,859,738 5,953,262 23,812,988 12  
19 1 Unit Komputer 25% 
01-09-
2005 3,300,000 2,475,012 824,988 3,299,999 1  
20 Printer Pixma JP 1000 25% 
19-01-
2006 525,000 262,530 262,470 393,780 131,220  
21 Monitor GTC Milenea 25% 
09-02-
2006 775,000 387,490 387,510 581,240 193,760  
22 1 Unit Note Book Tosiba 25% 
14-03-
2006 7,500,000 3,750,000 3,750,000 5,625,000 1,875,000  
23 Monitor GTC Milenea 25% 
14-12-
2006 725,000 362,498 362,502 543,748 181,252  
24 Komputer Kantaya 25% 
30-05-
2007 13,073,000 3,268,242 9,804,758 6,536,497 6,536,503  
25 Printer HP Laserjet 1020 25% 
17-07-
2007 1,275,000 318,750 956,250 637,500 637,500  
26 Printer HP Laserjet 1021 25% 
19-11-
2007 1,495,000 373,750 1,121,250 747,500 747,500  
27 M itor Adv nce 
29 01
8 63   630,000 57 500 472,500
28 Mesin Hitung Uang Kertas 
8 2
8 4 750   4,750,000 1 187 500 3,562,500
29 MesinPenghancur Kertas 
29 2
2008 75   750,000 187 500 562,500
30 PrinterEpson Stylus.C.90 25% 
28-08-
2008 520,000   520,000 130,000 390,000  
Jumlah Inventaris Kantor 50% 107,836,000 76,470,516 31,365,484 92,545,735 15,290,265  
D Inventaris Kantor  tarif 12.5%                
1 Fillin Kabinet 12.5% 
08-04-
1999 650,000 649,999 1 649,999 1  
2 Fillin Kabinet Plastik 25% 
04-05-
1999 200 199 9 1 199 9 1
3 Fillin Kabinet 12.5% 
03-04-
2000 750,000 740,952 9,048 749,999 1  
4 Ac Window 12.5% 
11-05-
2000 1,250,000 1,234,551 15,449 1,249,999 1  
5 Almari Brather 12.5% 
05-10-
2000 750,000 739,571 10,429 749,999 1  
6 4 Kursi Lipat 12.5% 
08-03-
2001 320,000 287,046 32,954 319,999 1  
7 Lemari Brather 12.5% 
11-04-
2001 750,000 668,251 81,749 749,999 1  
8 6 Kursi Lipat 12.5% 
21-05-
2002 570,000 435,088 134,912 506,338 63,662  
9 Fillin Kabinet 12.5% 
26-02-
2003 750,000 461,102 288,898 554,852 195,148  
10 11Kursi Susun 12.5% 
17-04-
2004 1,980,000 964,218 1,015,782 1,211,718 768,282  
11 2 AC Panasonic Ipk 12.5% 
04-07-
2005 5,300,000 1,987,496 3,312,504 2,649,996 2,650,004  
12 1 AC Panasonic Ipk 12.5% 
01-09-
2005 2,350,000 881,248 1,468,752 1,174,998 1,175,002  
13 Papan nama 12.5% 
14-12-
2006 825,000 412,500 412,500 515,625 309,375  
14 Almari Brather 12.5% 
26-03-
2007 1,200,000 150,000 1,050,000 300,000 900,000  
                   
Jumlah Inventaris Kantor 12,5% 17 645 9 812 021 7,832,979 1 583 520 6,061,480
Rekapitulasi 
:                 
a Tanah dan Gedung     21,800,000 14,703,972 7,096,028 15,318,972 6,481,028  
b Kendaraan     85,575,000 85,574,996 4 85,574,996 4  
c Inventaris Tarif 25%     107,836,000 76,470,516 31,365,484 92,545,735 15,290,265  
d In vetaris Tarif 12,5%     17 645 9 12 021 7,83 979 11 583 520 6,061,480
Jumlah HTI 232,856,000 186,561,505 46,294,495 205,023,223 27,832,777  
  
 
PD. BPR BKK KARANGMALANG CABANG CABANG MASARAN 
DAFTAR HARTA, TETAP DAN INVENTARIS  
#REF! 
Awal Tahun Akhir Tahun   No Jenis Tarif Tanggal 
Perolehan 
Harga 
Perolehan 
Ak. Penyst Nilai Buku Ak. Penyst Nilai Buku  
A. Tanah & Gedung                
1 Gedung 1987 5.0% 10,000,000 9,999,999 1 9,999,999 1  
2 Penambahan Gedung 8/19/1999 5.0% 9,470,500 3,864,903 5,605,597 4,458,980 5,011,520  
  Jumlah Bangunan     19,470,500 13,864,902 5,605,598 14,458,979 5,011,521  
B. Kendaraan                
1 Sepeda Motor Supra AD 5283 LN 7/19/2001 25.0% 11,461,500 11,461,499 1 11,461,499 1  
2 Sepeda Win AD 685 CE 1/24/2002 25.0% 10,000,000 9,999,999 1 9,999,999 1  
3 Sepeda Motor Supra X AD 9619 KE 9/25/2003 25.0% 11,875,000 11,874,999 1 11,874,999 1  
4 Sepeda Motor Supra Fit AD 9638 KE 10/18/2003 25.0% 9,980,000 9,979,999 1 9,979,999 1  
5 Sepeda Motor Supra Fit AD 9763 LE 1/8/2005 25.0% 10,180,000 7,634,990 2,545,010 10,179,999 1  
6 Sepeda Motor Win AD 9764 LE 1/8/2005 25.0% 10,275,000 7,706,266 2,568,734 10,274,999 1  
                   
8 Mobil Suzuki MB.GRV 1.5 AD 7445 CE 1/21/2002 12.5% 84,500,000 63,374,990 21,125,010 73,937,472 10,562,528  
                   
  Jumlah Kendaraan     148,271,500 122,032,742 26,238,758 137,708,966 10,562,534  
C. Inventaris Kantor Tarif  25%                
1 1 Kursi 11/6/1995 25.0% 195,000 194,999 1 194,999 1  
2 2 Kursi 11/6/1995 25.0% 230,000 229,999 1 229,999 1  
3 Pesawat HT 8/9/1996 25.0% 225,000 224,999 1 224,999 1  
4 Alat Ukur 8/16/1996 25.0% 35,000 34,999 1 34,999 1  
5 Kamera MDL 9 8/16/1996 25.0% 69,000 68,999 1 68,999 1  
6 Komputer 10/28/1998 25.0% 15,000,000 14,999,999 1 14,999,999 1  
7 Hand phon 6/15/1999 25.0% 1,300,000 1,299,999 1 1,299,999 1  
8 Meja ketik 9/18/1999 25.0% 130,000 129,999 1 129,999 1  
9 Kalkulator 10/26/1999 25.0% 305,000 304,999 1 304,999 1  
10 Meja makan 12/14/1999 25.0% 850,000 849,999 1 849,999 1  
11 Pesawat HT 1/24/2000 25.0% 1,700,000 1,699,999 1 1,699,999 1  
12 T.V. Calor Sharp. 5/6/2000 25.0% 1,450,000 1,449,999 1 1,449,999 1  
13 Monitor GTC 14" 5/10/2001 25.0% 1,350,000 1,349,999 1 1,349,999 1  
14 Kipas Angin Miyako 6/11/2001 25.0% 165,000 164,999 1 164,999 1  
15 Kompor Gas 10/5/2001 25.0% 475,000 474,999 1 474,999 1  
16 1 Set Computer 10/6/2001 25.0% 5,200,000 5,199,999 1 5,199,999 1  
17 Meja Kantor 6/9/2003 25.0% 1,250,000 1,249,999 1 1,249,999 1  
18 1 Set Computer 8/5/2003 25.0% 10,350,000 10,349,999 1 10,349,999 1  
19 2 bh meja kantor 1/20/2004 25.0% 600,000 599,999 1 599,999 1  
20 Papan Nama 1/3/2004 25.0% 300,000 299,999 1 299,999 1  
21 Papan Nama 1/8/2004 25.0% 350,000 349,999 1 349,999 1  
22 1 Unit Computer 6/30/2004 25.0% 13,575,000 11,878,141 1,696,859 13,574,999 1  
23 Monitor GTC 15" Milenia 11/23/2004 25.0% 775,000 581,256 193,744 774,999 1  
24 Telpon Flexi (0271) 7088145 12/3/2004 25.0% 2,500,000 2,343,740 156,260 2,499,999 1  
  
25 Counter Kasir & Dana 12/31/2004 25.0% 4,500,000 2,812,500 1,687,500 4,499,999 1  
26 Printer Epson Stylus C43 SX 3/4/2005 25.0% 460,000 344,990 115,010 440,818 19,182  
27 Kursi Sudut  4/15/2005 25.0% 850,000 566,657 283,343 796,860 53,140  
28 Monitor Samsung 17" 793DF IVOR 4/15/2005 25.0% 1,275,000 850,015 424,985 1,195,335 79,665  
29 1Unit Komputer P.III tanpa Monitor 5/6/2005 25.0% 1,700,000 1,097,927 602,073 1,558,348 141,652  
30 Stavolt Kenika Servo 600VA 6/3/2005 25.0% 225,000 140,640 84,360 201,584 23,416  
31 1 bh meja Computer 2/8/2006 25.0% 150,000 68,750 81,250 109,375 40,625  
32 8 bh meja Tulis 2/8/2006 25.0% 3,000,000 1,375,000 1,625,000 2,187,500 812,500  
33 1 Unit Mesin Fax  (0271) 5890945 2/25/2006 25.0% 3,540,000 1,622,500 1,917,500 2,581,250 958,750  
34 1 UPS CUPS 707 3/9/2006 25.0% 590,000 245,840 344,160 417,928 172,072  
35 1 UPS PROLINK 1200 3/9/2006 25.0% 890,000 370,840 519,160 630,428 259,572  
36 1 Unit Notebook Toshiba TECRA S1 3/13/2006 25.0% 7,500,000 3,125,000 4,375,000 5,312,500 2,187,500  
37 1 Papan Nama 8/28/2006 25.0% 250,000 88,536 161,464 151,032 98,968  
38 1 Papan Nama 12/26/2006 25.0% 825,000 206,256 618,744 429,700 395,300  
39 Telpon (0271) 661080 1/19/2007 25.0% 600,000 137,500 462,500 300,000 300,000  
40 1 Unit Paket Komputer P4  4/9/2007 25.0% 7,229,000 1,204,832 6,024,168 3,162,684 4,066,316  
41 Papan Nama 6/8/2007 25.0% 220,000 27,498 192,502 87,077 132,923  
42 Genset 7/25/2007 25.0% 7,850,000 817,710 7,032,290 2,943,756 4,906,244  
43 1 Unit Mesin Absensi AMANO EX-3500 N 1/22/2008 25.0% 2,650,000     662,496 1,987,504  
44 1 Unit Monitor LCD Benq 15 Inch 2/15/2008 25.0% 1,675,000     383,856 1,291,144  
45 1 Unit Printer HP F2180 2/21/2008 25.0% 1,035,000     237,193 797,807  
46 1 Unit Mesin Hitung Uang 2/25/2008 25.0% 4,750,000     1,088,535 3,661,465  
47 1 Unit Notebook COMPAQ Pres V3736 4/7/2008 25.0% 7,990,000     1,498,122 6,491,878  
                   
  Jumlah Inventaris Kantor arif 25 %     118,133,000 71,435,107 28,597,893 89,255,352 28,877,648  
D. Inventaris Kantor Tarif 12,5 %                
1 Filing Kabinet 11/11/1997 12.5% 700,000 699,999 1 699,999 1  
2 A.C. Nasional 5/11/2000 12.5% 1,250,000 1,249,999 1 1,249,999 1  
3 Direksi Cabinet Brother 6/11/2001 12.5% 1,135,000 1,134,999 1 1,134,999 1  
4 8 bh Kursi Susun 1/23/2002 12.5% 1,240,000 1,051,103 188,897 1,085,028 154,972  
5 7 bh Kursi Susun 1/23/2002 12.5% 1,225,000 842,174 382,826 1,071,840 153,160  
6 2 Unit AC Merk TCL 6/2/2004 12.5% 3,100,000 1,550,010 1,549,990 1,776,060 1,323,940  
7 1 bh Lemari 2 Pintu "Brother" 2/8/2006 12.5% 1,500,000 343,750 1,156,250 546,875 953,125  
8 2 bh Kursi Susun 2/8/2006 12.5% 400,000 91,674 308,326 145,845 254,155  
  Jumlah Inventaris Kantor Tarif 12,5%     10,550,000 6,963,708 3,586,292 7,710,645 2,839,355  
  Jumlah Inventaris      296,425,000 214,296,459 64,028,541 249,133,942 47,291,058  
  REKAPITULASI                
1  Tanah                
2  Bangunan   5.0% 19,470,500 13,864,902 5,605,598 14,458,979 5,011,521  
        19,470,500 13,864,902 5,605,598 14,458,979 5,011,521  
3  Inventaris Kendaraan Roda Empat   12.5% 84,500,000 63,374,990 21,125,010 73,937,472 10,562,528  
4  Inventaris Kendaraan Roda Dua   25.0% 63,771,500 58,657,752 5,113,748 63,771,494 6  
        148,271,500 122,032,742 26,238,758 137,708,966 10,562,534  
5  Inventaris Kantor   25.0% 118,133,000 71,435,107 28,597,893 89,255,352 28,877,648  
6  Inventaris Kantor   12.5% 10,550,000 6,963,708 3,586,292 7,710,645 2,839,355  
  
        128,683,000 78,398,815 32,184,185 96,965,997 31,717,003  
  Jumlah     296,425,000 214,296,459 64,028,541 249,133,942 47,291,058  
 
 
 
 
BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK KARANGMALANG KANTOR CABANG PLUPUH 
DAFTAR  AKTIVA TETAP DAN INVENTARIS 
    Per : 31 Desember 2008   
Awal Tahun Akhir Tahun 
No Jenis Tanggal Perolehan Tarif 
Harga 
Perolehan Akumulasi 
Penyusutan Nila Buku Ak. Penyst Nilai Buku 
TANAH       0       
BANGUNAN                 
1  Gedung 16-Oct-88 5.0% 10,639,800 10,107,810 531,990 10,639,799 1 
2  Sekat komputer 1-Aug-00 5.0% 2,000,000 741,667 1,258,333 841,633 1,158,367 
        12,639,800 10,849,477 1,790,323 11,481,432 1,158,368 
KENDARAAN RODA 
EMPAT                 
1  Mobil Suzuki Carry 5-Mar-98 12.5% 30,000,000 29,999,999 1 29,999,999 1 
        30,000,000 29,999,999 1 29,999,999 1 
KENDARAAN RODA 
DUA                 
1  Honda Win 
19-Feb-
00 25.0% 8,980,000 8,979,999 1 8,979,999 1 
2  Honda Supra X 
25-Mar-
02 25.0% 12,650,000 12,649,999 1 12,649,999 1 
3  Honda Win MCB 
12-Aug-
03 25.0% 10,125,000 10,124,999 1 10,124,999 1 
4  Honda Kharisma 125 17-Apr-04 25.0% 12,325,000 11,554,688 770,312 12,324,999 1 
7  Honda Supra X 
10-Mar-
05 25.0% 12,050,000 8,535,417 3,514,583 11,547,932 502,068 
8  Honda Kharisma 125 
10-Mar-
05 25.0% 13,575,000 9,615,625 3,959,375 13,009,398 565,602 
9  Honda Supra Fit NF 
28-Aug-
06 25.0% 11,675,000 4,134,896 7,540,104 7,053,641 4,621,359 
        81,380,000 65,595,623 15,784,377 75,690,967 5,689,033 
INVENTARIS KANTOR        111,380,000 95,595,622 15,784,378 105,690,966 5,689,034 
3  TV Digitec 14  20-Apr-99 25.0% 1,225,000 1,224,999 1 1,224,999 1 
4  CVU Komputer 
10-Feb-
99 25.0% 2,750,000 2,749,999 1 2,749,999 1 
5  UPS Pascal 
24-Feb-
99 25.0% 800,000 799,999 1 799,999 1 
6  Meja tulis 2 kursi 8-Mar-99 25.0% 295,000 294,999 1 294,999 1 
7  Computer 9907130001 16-Jul-99 25.0% 11,775,000 11,774,999 1 11,774,999 1 
8  Meja kayu 
25-Mar-
00 25.0% 1,000,000 999,999 1 999,999 1 
9  Computer AT 486DX2 8-Sep-00 25.0% 1,100,000 1,099,999 1 1,099,999 1 
10  Computer 486 
16-Dec-
00 25.0% 2,250,000 2,249,999 1 2,249,999 1 
11  Mesin ketik 
31-Aug-
00 25.0% 375,000 374,999 1 374,999 1 
12  Mesin ketik B220 
28-Dec-
01 25.0% 200,000 199,999 1 199,999 1 
13  CPU 15-Jan-01 25.0% 990,000 989,999 1 989,999 1 
14  Printer Epson FE 1170 23-Apr-01 25.0% 1,250,000 1,249,999 1 1,249,999 1 
15  Monitor Sonia 0132 1-Oct-01 25.0% 1,150,000 1,149,999 1 1,149,999 1 
16  UPS Conika 500 VA 2-Oct-01 25.0% 1,600,000 1,599,999 1 1,599,999 1 
17  Meja tulis kayu 9-Sep-02 25.0% 250,000 249,999 1 249,999 1 
18  almari kaca kayu 9-Sep-02 25.0% 500,000 499,999 1 499,999 1 
19  Mesin ketik elektrik brother GX 
27-Feb-
03 25.0% 1,300,000 1,299,999 1 1,299,999 1 
20  Mesin hitung uang 8-Apr-03 25.0% 5,600,000 5,599,999 1 5,599,999 1 
21  Computer INTEL CELERON 27-Apr-03 25.0% 3,125,000 3,124,999 1 3,124,999 1 
22  UPS Pascal PCL-600A 27-Apr-03 25.0% 750,000 749,999 1 749,999 1 
23  Compo Politron 
30-Dec-
03 25.0% 350,000 349,999 1 349,999 1 
24  UPS 1000Va POLINK 8-Apr-04 25.0% 1,300,000 1,218,750 81,250 1,299,999 1 
25  Monitor GTC 14" 15-Oct-04 25.0% 400,000 325,000 75,000 399,999 1 
26  Mesin ketik Royan 
30-Dec-
04 25.0% 1,100,000 825,000 275,000 1,099,999 1 
27  Comp.SAT BPR 
31-Dec-
04 25.0% 20,475,000 15,782,813 4,692,187 20,474,999 1 
28  Monitor 15 Inc 
31-Dec-
04 25.0% 800,000 616,667 183,333 799,999 1 
29  Monitor GTC FUTURA 13-Jan-05 25.0% 790,000 592,500 197,500 789,999 1 
30  UPS Roling 800Va 2-Mar-05 25.0% 550,000 389,583 160,417 527,068 22,932 
31 Pri ter LX 300 EPSON 2-Apr-05 750 515 625 234,375 703 125 46,875
32 8 Mej kayu jati 30 5 3 200 2 133 333 1,066 667 3 000 015 199,985
33  CPU PRD 2400 128mb 6-May-05 25.0% 1,800,000 1,200,000 600,000 1,650,000 150,000 
34  CVU INTEL Pentium 3 26-Jul-05 25.0% 1,800,000 1,125,000 675,000 1,575,000 225,000 
35  Meja Konter 29-Jul-05 25.0% 2,500,000 1,510,417 989,583 2,187,486 312,514 
36 2 Mej mak n kayu 29-Jul-05 700 422 917 277 083 612 486 87 514
37  almari buku 4 laci SOLID 
30-Dec-
05 25.0% 210,000 105,000 105,000 161,875 48,125 
38  CPU P III HD 46 Intel 7-Jan-06 25.0% 1,050,000 525,000 525,000 787,500 262,500 
39  Monitor GTC ULTIMADE 7-Jan-06 25.0% 860,000 430,000 430,000 645,012 214,988 
40  Noot Book AX100 
11-Mar-
06 25.0% 5,650,000 2,589,583 3,060,417 4,002,072 1,647,928 
41 Mesin ketik OLIVETI 19-Jul-06 5 318 750 531,250 531 240 318,760
42  Tape mobil Prolline 
22-Aug-
06 25.0% 375,000 132,813 242,187 226,577 148,423 
43  5 kursi 8-Mar-07 25.0% 600,000 125,000 475,000 275,000 325,000 
44  komp. P4 & Warles LAN 
24-Mar-
07 25.0% 8,004,000 1,667,500 6,336,500 3,668,500 4,335,500 
45  UPS Kantaya 
30-Mar-
07 25.0% 450,000 93,750 356,250 206,250 243,750 
46  Mesin absensi Amano 22-Jan-08 25.0% 2,650,000 0 2,650,000 662,496 1,987,504 
47  Mesin hitung uang 
25-Feb-
08 25.0% 4,750,000 0 4,750,000 1,088,538 3,661,462 
48  Needbok Laktop 
28-Feb-
08 25.0% 8,450,000 0 8,450,000 1,936,462 6,513,538 
  
49  Computer 7-Nov-08 25.0% 4,900,000 204,167 4,900,000 204,166 4,695,834 
50  Printer laser Jet 1006 8-Nov-08 25.0% 990,000 41,250 990,000 41,250 948,750 
51  Printer toner Hp 35A 9-Nov-08 25.0% 575,000 23,958 575,000 23,958 551,042 
52  Printer  Pasbuk 
12-Dec-
08 25.0% 4,750,000 0 4,750,000 0 4,750,000 
        119,914,000 71,279,980 48,634,020 88,216,049 31,697,951 
INVENTARIS KANTOR                  
1  Pemadam Api 5-Aug-93 12.5% 
           
50,000  49,999 1 49,999 1 
2  Felling Kabinet 12-Apr-96 12.5% 
         
300,000  299,999 1 299,999 1 
3  Dispenser 
18-Feb-
97 12.5% 
         
375,000  374,999 1 374,999 1 
4  2 Kursi Lipat & 2 Kursi besar 16-Jul-97 12.5% 
         
120,000  119,999 1 119,999 1 
5  HT Alenco DJI 90 5-Mar-98 12.5% 
         
425,000  424,999 1 424,999 1 
6  Felling Napoli Top 4-Nov-98 12.5% 
         
260,000  259,999 1 259,999 1 
7  Kipas angin 4-Nov-98 12.5% 
         
175,000  174,999 1 174,999 1 
8  Bok BPR BKK Plupuh 29-Apr-99 12.5% 
         
400,000  399,999 1 399,999 1 
9  Pesawat & Power Suply 8-Jun-99 12.5% 
       
1,500,000  1,499,999 1 1,499,999 1 
10  Hand Phone 15-Jun-99 12.5% 
       
1,500,000  1,499,999 1 1,499,999 1 
11  Kursi lipat Elepant 
16-Sep-
99 12.5% 
         
126,000  125,999 1 125,999 1 
12  Kursi putar Dir 
17-Sep-
99 12.5% 
         
475,000  474,999 1 474,999 1 
13  Kursi putar  
30-Dec-
99 12.5% 
         
300,000  299,999 1 299,999 1 
14  AC Nasional 24-Apr-00 12.5% 
       
1,000,000  968,678 31,322 999,999 1 
15  AC Nasional Mobil 
15-May-
00 12.5% 
       
1,300,000  1,245,833 54,167 1,299,999 1 
16  Kursi lipat  
21-Aug-
00 12.5% 
         
550,000  509,896 40,104 549,999 1 
17  Hand Phone 
29-Aug-
00 12.5% 
       
1,950,000  1,807,813 142,187 1,949,999 1 
18  Kipas angin Maspion 
17-Nov-
01 12.5% 
         
240,000  185,000 55,000 215,000 25,000 
19  Sprayer Type TL 209 12-Jan-02 12.5% 
         
225,000  168,750 56,250 196,896 28,104 
20  Pesawat HT ICOM IC-2N 1-Mar-02 12.5% 
         
300,000  218,750 81,250 256,250 43,750 
21  Kursi Putar  10-Apr-02 12.5% 
         
170,000  122,188 47,812 143,451 26,549 
22  ZIP DRIVE 10 Mega 100 MB 28-Jun-03 12.5% 
         
750,000  429,688 320,312 523,471 226,529 
23  Wirelles Base OP 900 16-Oct-04 12.5% 
         
750,000  304,688 445,312 398,463 351,537 
24  Wirelles Base OP 900 16-Oct-04 12.5% 
         
750,000  304,688 445,312 398,463 351,537 
25  Generator Type SHJ 2900 
25-Nov-
04 12.5% 
       
5,100,000  2,018,750 3,081,250 2,656,250 2,443,750 
26  HT ALIMCO D5 195 
10-Sep-
04 12.5% 
       
1,250,000  520,833 729,167 677,092 572,908 
27  Rak Besi Arsip 
11-Sep-
04 12.5% 
         
750,000  312,500 437,500 406,276 343,724 
28  Almari Besi 
22-May-
04 12.5% 
         
400,000  183,333 216,667 233,352 166,648 
29  2 Ac Sprit Merk TCL 1 Pk 
31-May-
04 12.5% 
       
3,000,000  1,375,000 1,625,000 1,750,000 1,250,000 
30  5 Kursi Tamu Chroom 21-Jun-04 12.5% 
         
600,000  268,750 331,250 343,750 256,250 
31  7 Kursi Putar 22-Jun-04 12.5% 
       
1,120,000  501,667 618,333 641,685 478,315 
32  HT Kenwood TH 324 
18-Aug-
04 12.5% 
         
875,000  373,698 501,302 483,095 391,905 
33  2 pintu depan 
16-Sep-
04 12.5% 
         
900 000  3 5 00 525 0 487 500 412 500
34  Faximile Type FT 901 9-Nov-04 12.5% 
         
900,000  356,250 543,750 468,750 431,250 
35  AC Merk. TCL 3/4 PK 12-Jan-05 12.5% 
       
1,600,000  600,000 1,000,000 800,016 799,984 
36  Modem FAX 17-Jun-05 12.5% 
       
2,000,000  645,833 1,354,167 895,819 1,104,181 
37  Brankas Besi 14-Jul-05 12.5% 
       
5,000,000  1,562,500 3,437,500 2,187,486 2,812,514 
38  Almari Arsip Sert. Besi 14-Jul-05 12.5% 
       
4,500,000  1,406,250 3,093,750 1,968,750 2,531,250 
39  ANTEN PESAWAT  
14-Sep-
05 12.5% 
         
892,500  269,609 622,891 371,880 520,620 
40  Almari Kaca "DIKON" 
30-Dec-
05 12.5% 
         
500,000  130,208 369,792 192,696 307,304 
41  2 Kursi renteng 
26-May-
06 12.5% 540,000 112,500 427,500 180,000 360,000 
42  papan Nama BPR 
30-Nov-
06 12.5% 825,000 120,313 704,687 223,444 601,556 
43  Kursi Putar pimpinan 
17-Feb-
07 12.5% 610,000 69,896 540,104 146,142 463,858 
        45,353,500 23 74 84 21,878,65 28 051 60 17,301,540
  REKAPITULASI               
1  Tanah     0 0 0 0 0 
2  Bangunan   5.0% 12,639,800 10,849,477 1,790,323 11,481,432 1,158,368 
        12 639,800 10,84 477 1,790,323 11,481 432 1,158,368
3
Inventaris Kendaraan Roda 
Empat   30, 00, 00 29, 99 999 1 29,
4
Inventaris Kendaraan Roda 
Dua   25 0 81,380, 00 65 59 62 15,78 37 75 6 0 67 5,689,033
        111,380,000 95,595,622 15,784,378 105,690,966 5,689,034 
5  Inventaris Kantor   25.0% 119,914,000 71,279,980 48,634,020 88,216,049 31,697,951 
6  Inventaris Kantor   12.5% 45,353,500 23,474,849 21,878,651 28,051,960 17,301,540 
        165 267,500 94,754 829 70,512 671 116, 68 9 48,999 491
  Jumlah     289,287,300 201,199,928 88,087,372 233,440,407 55,846,893 
  
 
 
 
 
 
 
BANK PERKREDITAN RAKYAT BKK KARANGMALANG CABANG SIDOHARJO 
DAFTAR  AKTIVA TETAP DAN INVENTARIS 
    Per : 31 Desember 2008   
Awal Tahun Akhir Tahun 
No Jenis Tanggal 
Perolehan 
Tarif Harga 
Perolehan Akumulasi 
Penyusutan 
Nila Buku 
Ak. Penyst Nilai Buku 
TANAH               
BANGUNAN                 
1      5.0% 0 0 0 0 0 
        0 0 0 0 0 
KENDARAAN RODA 
EMPAT                 
1      12.5% 0 0 0 0 0 
        0 0 0 0 0 
KENDARAAN RODA DUA                 
1   Grand AD 569 CE  12/31/1998 25.0% 6,969,500 6,969,499 1 6,969,499 1 
2   Grand AD 5326 CN  1/15/1999 25.0% 8,850,000 8,849,999 1 8,849,999 1 
3   Honda Win 100 AD 9714 KE  10/30/2003 25.0% 10,125,000 10,124,999 1 10,124,999 1 
4   Honda Kharisma AD 4442 DY  12/31/2004 25.0% 13,375,000 10,031,250 3,343,750 13,374,999 1 
        39,319,500 35,975,747 3,343,753 39,319,496 4 
INVENTARIS KANTOR                  
1  Kipas Angin 18-11-1998 25.0% 150,000 149,999 1 149,999 1 
2  Kalkulator 30-08-1999 25.0% 120,000 119,999 1 119,999 1 
3  Telstruk 23-01-2001 25.0% 450,000 449,999 1 449,999 1 
4  Kalkulator 30-12-2002 25.0% 135,000 134,999 1 134,999 1 
5  Papan Nama 30-12-1998 25.0% 350,000 349,999 1 349,999 1 
6  Komputer 14-01-1999 25.0% 15,000,000 14,999,999 1 14,999,999 1 
7  Hand Pone 15-03-2000 25.0% 2,000,000 1,999,999 1 1,999,999 1 
8  Komputer 21-06-2001 25.0% 7,200,000 7,199,999 1 7,199,999 1 
9  Kalkulator 03-06-2003 25.0% 110,000 109,999 1 109,999 1 
10  Printer 21-01-2004 25.0% 570,000 569,999 1 569,999 1 
11  Meja 11-12-2004 25.0% 1,300,000 1,164,750 135,250 1,299,999 1 
12  Almari   29-12-2005 25.0% 1,250,000 500,000 750,000 963,554 286,446 
13  Lap Top/Notebook 13-03-2006 25.0% 7,500,000 2,625,000 4,875,000 5,312,500 2,187,500 
14  CPU 31-05-2006 25.0% 2,250,000 1,187,500 1,062,500 1,500,000 750,000 
15  Server 18-08-2006 25.0% 13,575,000 4,186,666 9,388,334 8,201,577 5,373,423 
16  Komputer 22-08-2006 25.0% 4,275,000 1,140,000 3,135,000 2,582,827 1,692,173 
17  Peripheral LAN 25-08-2006 25.0% 3,790,000 1,010,667 2,779,333 2,289,782 1,500,218 
18  Printer 16-10-2006 25.0% 490,000 190,556 299,444 275,616 214,384 
19  Kantaya 09-04-2007 25.0% 10,244,000 2,276,444 7,967,556 4,481,757 5,762,243 
  
20  Printer IBM 29-09-2007 25.0% 9,250,000 578,125 8,671,875 3,083,328 6,166,672 
21  Printer HP 29-09-2007 25.0% 885,000 73,750 811,250 295,008 589,992 
22  Papan Nama 31-03-2008 25.0% 875,000   875,000 182,290 692,710 
23  Amano/ Absensi 22-01-2008 25.0% 2,650,000   2,650,000 662,496 1,987,504 
24  Mesin Hitung Uang 25-02-2008 25.0% 4,750,000   4,750,000 1,088,538 3,661,462 
25  TV Samsung 27-02-2008 25.0% 1,351,500   1,351,500 309,716 1,041,784 
26  Monitor GTC Flate 09-06-2008 25.0% 1,540,000   1,540,000 224,581 1,315,419 
                  
        92,060,500 41,018,448 51,042,052 58,838,559 33,221,941 
INVENTARIS KANTOR                  
2  Brangkas 12/31/1974 12.5% 22,500 22,499 1 22,499 1 
4  Pesawat HT 28-06-1995 12.5% 430,000 429,999 1 429,999 1 
6  Brangkas 05-03-1996 12.5% 1,750,000 1,749,999 1 1,749,999 1 
7  Fillin Kabinet 24-04-2001 25.0% 700,000 699,999 1 699,999 1 
8  Fillin Kabinet 18-06-2002 25.0% 700,000 699,999 1 699,999 1 
9  Kursi Lipat 28-12-2002 25.0% 510,000 506,793 3,207 509,999 1 
10  Kursi Putar 30-12-2002 25.0% 700,000 699,999 1 699,999 1 
11  Fillin Kabinet 15-07-2003 25.0% 700,000 618,333 81,667 699,999 1 
12  Mesin Ketik 21-07-2003 25.0% 750,000 749,999 1 749,999 1 
13  Kursi 29-12-2005 12.5% 1,450,000 580,000 870,000 558,848 891,152 
14  Papan nama 12-12-2006 12.5% 825,000 275,000 550,000 214,850 610,150 
15  Kompor Gas 20-09-2007 12.5% 560,000 13,889 546,111 93,328 466,672 
16  Air Cond 16-02-2008 12.5% 7,950,000   7,950,000 910,943 7,039,057 
17  Meja kerja 16-02-2008 12.5% 4,235,000   4,235,000 485,265 3,749,735 
18  Kursi Kerja 25-03-2008 12.5% 1,390,000   1,390,000 144,790 1,245,210 
                  
        22,672,500 7,046,508 15,625,992 8,670,515 14,001,985 
  REKAPITULASI               
1  Tanah     0 0 0 0 0 
2  Bangunan   5.0% 0 0 0 0 0 
        0 0 0 0 0 
3  
Inventaris Kendaraan Roda 
Empat   12.5% 0 0 0 0 0 
4  Inventaris Kendaraan Roda Dua   25.0% 39,319,500 35,975,747 3,343,753 39,319,496 4 
        39,319,500 35,975,747 3,343,753 39,319,496 4 
5  Inventaris Kantor   25.0% 92,060,500 41,018,448 51,042,052 58,838,559 33,221,941 
6  Inventaris Kantor   12.5% 22,672,500 7,046,508 15,625,992 8,670,515 14,001,985 
        114,733,000 48,064,956 66,668,044 67,509,074 47,223,926 
  Jumlah     154,052,500 84,040,703 70,011,797 106,828,570 47,223,930 
  
DAFTAR HARTA, TETAP DAN INVENTARIS        
BULAN DESEMBER 2008         
No Jenis Tarif Tanggal 
Perolehan 
Harga Perolehan Awal Tahun  Akhir Tahun   
   Perolehan  Ak. Penyst Nilai Buku Ak. Penyst Nilai Buku  
          
A Tanah & Gedung         
1 Gedung Kantor 5% 30-05-1990 12,000,000 10,800,000 1,200,000 11,400,000 600,000  
2 Ruang Dapur 5% 18-09-1993 660,000 495,000 165,000 528,000 132,000  
3 Ruang Arsip/Gudang 5% 14-06-1902 5,000,000 1,395,811 3,604,189 1,645,807 3,354,193  
4 Tanah   12-09-2005 75,000,000 0 75,000,000 0 75,000,000  
          
Jumlah Tanah & Gedung   92,660,000 12,690,811 79,969,189 13,573,807 79,086,193  
B Kendaraan         
1 Spd. Motor HONDA WIN 
(Th.1998) 
25% 09-12-1998 9,150,000 9,149,999 1 9,149,999 1  
2 Sepeda Motor Honda 
Supra (Th. 2002) 
25% 12-09-2002 11,175,000 11,174,999 1 11,174,999 1  
3 Sepeda Motor Honda 
Supra X  (Th. 2002) 
25% 02-01-2003 11,875,000 11,874,999 1 11,874,999 1  
4 Sepeda Motor Honda 
Supra X (Th. 2004) 
25% 28-10-2004 11,875,000 10,921,653 953,347 11,874,999 1  
5 Sepeda Motor Supra X 
125 
25% 27-12-2005 13,850,000 7,843,092 6,006,908 11,305,592 2,544,408  
6 Sepeda Motor Supra X 
(NF 125 SD) 
25% 28-08-2006 13,975,000 5,466,040 8,508,960 8,959,790 5,015,210  
7 Sepeda Motor Supra X 
(NF 125 SD) 
25% 28-08-2006 13,975,000 5,466,040 8,508,960 8,959,790 5,015,210  
8 Mobil TOYOTA KIJANG 
Th. 1995 
25% 01-12-1999 65,500,000 65,499,999 1 65,499,999 1  
          
Jumlah Kendaraan   151,375,000 127,396,821 23,978,179 138,800,167 12,574,833  
c Inventaris Kantor Tarif 25%        
1 Meja Kantor 25% 18-04-1998 350,000 349,999 1 349,999 1  
2 Meja Kantor 25% 18-04-1998 350,000 349,999 1 349,999 1  
3 Kursi kayu (2 buah) 25% 01-05-1998 135,000 134,999 1 134,999 1  
4 Bok Cek Uang 25% 28-10-1998 45,000 44,999 1 44,999 1  
5 Meja Kantor 25% 12-05-1999 575,000 574,999 1 574,999 1  
6 TV Warna "Goldstar" 14' 25% 23-09-1999 1,500,000 1,499,999 1 1,499,999 1  
7 Antena dan Boster 25% 23-09-1999 75,000 74,999 1 74,999 1  
8 2 Meja Kantor ( u/. 2 Pos 
Ply. ) 
25% 31-08-2001 550,000 549,999 1 549,999 1  
9 Radio Tape " TENS " KE 
- 8700 
25% 31-12-2001 1,300,000 1,299,999 1 1,299,999 1  
10 Mic  Werles " WESION " 25% 31-12-2001 185,000 184,999 1 184,999 1  
11 1 Perangkat Kompor Gas 25% 30-08-2003 570,000 569,999 1 569,999 1  
12 3 buah Meja Kayu 25% 31-12-2003 2,250,000 2,249,999 1 2,249,999 1  
13 2 buah Kursi Kayu Spon 
Panjang/Kr. Tunggu 
25% 31-12-2003 2,000,000 1,999,999 1 1,999,999 1  
14 Mesin Genset General 25% 31-05-2004 2,100,000 2,099,999 1 2,099,999 1  
15 Kamera Kodak Digital 25% 11-09-2004 1,500,000 1,421,889 78,111 1,499,999 1  
16 1 Unit Counter Box 25% 11-12-2004 4,750,000 4,066,064 683,936 4,749,999 1  
17 1 Unit Counter Box 25% 27-01-2005 3,700,000 3,142,617 557,383 3,699,999 1  
18 1 buah Kursi Kayu Spon 
Panjang/Kr. Tunggu 
25% 01-03-2005 450,000 350,236 99,764 449,999 1  
19 1 Set Korden Pitu dan 
Jendela 
25% 12-04-2005 1,423,700 1,072,803 350,897 1,423,699 1  
20 1 bh. Calculator Citizen  25% 27-04-2005 130,000 97,956 32,044 129,999 1  
21 1 bh. Calculator Casio  25% 27-04-2005 110,000 82,892 27,108 109,999 1  
          
          
Jumlah Inventaris Kantor 25%   24,048,700 22,219,443 1,829,257 24,048,679 21  
D Inve taris Kantor  tarif 12.5%        
1 Brankas 12.  28-10- 74 22,  21,999 1 21,999 1  
2 Brankas Achiban 12.5% 29-12-1993 575,  574,999 1 574,999 1  
3 Filling Cabinet 
"BROTHER" 
12.5% 23-12-1996 325,000 324,999 1 324,999 1  
4 Filling Cabinet 
"BROTHER" 
12.5% 23-12-1996 325,000 324,999 1 324,999 1  
5 Hand Phone Nokia 12.5% 12-07-1999 1,430,000 1,429,999 1 1,429,999 1  
6 Counter Desk Alumunium 12.5% 14-10-2000 575,000 568,557 6,443 574,999 1  
7 Printer Laser HP GL Pro 12.5% 09-02-2001 3,150,000 2,912,316 237,684 3,149,999 1  
8 Almari P.100 (Almari 
Disket) 
12.  17- 2- 1 250,  243,245 6,755 249,    
9 1 Unit Computer "Intel 
Pentium III" 
12.  30-04- 1 8,750,  7,867,246 882,754 8,749,    
10 1 Hand Ph ne NOKIA 
3310 
12.  4-08- 1 1,325,  1,1 2,200 182,8 0 , 7,825 17,175  
11 1 Rak Arsip 12.  3- 9- 2 523,5  378,971 144,529 444,409 79,091  
12 1 Unit Computer "Intel 
Pentium IV" 
12.5% 27-12-2002 11,985,000 8,276,142 3,708,858 9,774,267 2,210,733  
13 1 Pesawat HT Icom 2000 12.5% 11-06-2003 2,825,000 1,731,113 1,093,887 2,084,238 740,762  
14 7 bh Kursi Putar 12.5% 24-12-2003 2,100,000 1,095,624 1,004,376 1,358,124 741,876  
15 3 bh Almari Besi 12.5% 02-01-2003 3,450,000 1,795,040 1,654,960 2,226,290 1,223,710  
16 Alat Pemadam Cristal 12.5% 26-04-2004 450,000 215,795 234,205 272,045 177,955  
17 Printer Lexmarx Z605 12.5% 04-06-2004 290,000 132,914 157,086 169,164 120,836  
18 1 Prk Telp. Flexi Paralel 12.5% 06-08-2004 1,800,000 786,799 1,013,201 1,011,799 788,201  
19 Almari Besi Brother 12.5% 05-10-2004 1,175,000 488,736 686,264 635,611 539,389  
20 1 Server Dell PE600SC 
+Monitor+UPS 
12.5% 14-10-2004 13,575,000 5,893,468 7,681,532 7,590,343 5,984,657  
21 1 Unit AC LG 0,5 Pk + 
Krodong 
12.5% 27-01-2005 2,335,000 897,147 1,437,853 1,189,022 1,145,978  
22 1 Unit AC L  1 Pk + 
Krodong 
12.  7- 1-2005 2,635,  ,012,412 1,622,588 ,341,787 1,293,213  
23 1 Unit AC LG 1,5 Pk + 
Krodong 
12.5% 27-01-2005 3,755,000 1,442,741 2,312,259 1,912,116 1,842,884  
24 1 Unit Computer Intel 
Pentium IV 2,4 Ghz
12.5% 28-12-2005 8,485,000 2,287,162 6,197,838 3,347,791 5,137,209  
25 Finger Print (Absen Sidik 
Jari) 
12.5% 16-02-2006 1,950,000 484,550 1,465,450 728,300 1,221,700  
26 Tangga Aluminium 12.5% 20-03-2006 280,000 66,630 213,370 101,630 178,370  
27 1 perangkat Telpon Flexi 
Pararel/Internet/Fax 
12.5% 24-03-2006 2,500,000 588,150 1,911,850 900,650 1,599,350  
28 Digit l Player Flash 
"Suntech" 
12.  1 05 6 299,  64,855 234,145 102,230 196,770  
29 Note Book "Toshiba A. 
105" 
12.  12- - 6 9,95 ,  ,158,165 7,791,835 3,401, 15 6,548,085  
30 Kursi Pimpinan  12.5% 08-06-2006 650,000 134,148 515,852 215,398 434,602  
31 6 buah Kursi Karyawan 12.5% 08-06-2006 2,550,000 526,269 2,023,731 845,019 1,704,981  
32 8 buah Kursi Nasabah 
Hijau 
12.5% 08-06-2006 1,800,000 371,480 1,428,520 596,480 1,203,520  
33 Filling Plastik 12.5% 08-06-2006 325,000 67,070 257,930 107,695 217,305  
34 Printer Laser HP 1020 12.5% 08-06-2006 1,525,000 314,726 1,210,274 505,351 1,019,649  
35 Printer HP PSC 1410 All 
In One 
12.  08- 6- 6 975,  1 2,410 78 ,590 314,285 660,715  
36 Papan Nama Cabang 12.5% 01-12-2006 825,000 106,300 718,700 209,425 615,575  
37 Portable Flexi (Pesawat 
Tilpon) 
12.5% 05-03-2007 1,250,000 132,741 1,117,259 288,991 961,009  
38 UPS 1200  VA Pro Link 12.5% 05-03-2007 850,000 90,261 759,739 196,511 653,489  
  
39 1 Unit/Paket Komp. Prog. 
Kantaya 
12.5% 30-03-2007 8,176,500 868,274 7,308,226 1,890,337 6,286,163  
40 1 Unit Mesin Absensi 
AMANO 
12.5% 22-01-2008 2,650,000 0 2,650,000 331,250 2,318,750  
41  MesinHit Uang Kertas 
GLOBAL 
12.5% 25-01-2008 4,750,000 0 4,750,000 593,750 4,156,250  
42 Mesin Penghancur Kertas 
GEMET 1000C 
12.5% 10-04-2008 750,000 0 750,000 93,750 656,250  
43 Printer HP Laser Jet 3050 12.5% 08-09-2008 3,250,000 0 3,250,000 135,417 3,114,583  
44 Computer Intel DualCore 
E2200 
12.5% 12-12-2008 5,600,000 0 5,600,000 58,333 5,541,667  
          
Jumlah Inventaris Kantor 12,5%  123,016,000 48,010,652 75,005,348 61,683,539 61,332,461  
Rekapitulasi :         
a Tanah dan Gedung   92,660,000 12,690,811 79,969,189 13,573,807 79,086,193  
b Kendaraan   151,375,000 127,396,821 23,978,179 138,800,167 12,574,833  
c Inventaris Tarif 25%   24,048,700 22,219,443 1,829,257 24,048,679 21  
d Inevetaris Tarif 12,5%   123,016,000 48,010,652 75,005,348 61,683,539 61,332,461  
Jumlah HTI   268,083,700 210,317,727 180,781,973 238,106,192 152,993,508  
       175,423,700  197,626,916  100,812,784    
  Jurnal Penyesuaian Akhir Bulan :         
  Perkiraan   Nama Perkiraan    Debet    
 3024301 Biaya Penyusutan Gedung   #REF!    
 3024302 Biaya Penyst. Kendaraan   #REF!    
 3024303 Biaya Penyst Inventaris   #REF!    
 1620001   Akumullasi Penyusutan Gedung      
 1620002   Akumulasi Penyusutan Inventaris      
 Jumlah     #REF!    
          
          
PD. BPR BKK KARANGMALANG CABANG SAMBIREJO       
DAFTAR HARTA, TETAP DAN INVENTARIS        
Dec-
08 
         
No Jenis Tarif Tanggal 
Perolehan 
Harga Perolehan Awal Tahun  Akhir Tahun   
   Perolehan  Ak. Penyst Nilai Buku Ak. Penyst Nilai Buku  
          
A Tanah & Gedung         
1 Tanah         
2 Gedung 5% 1-Oct-89 12,000,000 11,400,000 600,000 12,000,000 0  
3 Gedung 5% 12-Jan-96 8,000,000 4,433,289 3,566,711 4,833,289 3,166,711  
4 Tempat Sepeda 5% 12-Aug-95 1,500,000 1,275,000 225,000 1,350,000 150,000  
5 Gedung 5% 21-Apr-98 3,700,000 1,819,206 1,880,794 2,004,206 1,695,794  
6 Pagar 5% 16-07-1999 1,215,000 766,464 448,536 827,214 387,786  
Jumlah Tanah & Gedung   26,415,000 19,693,959 6,721,041 21,014,709 5,400,291  
B Kendaraan         
1 Honda Impresa 25% 10-May-94 8,000,000 7,942,587 57,413 7,999,999 1  
2 Honda Supra X 25% 18-05-2002 12,650,000 11,949,805 700,195 12,649,999 1  
3 Honda Karisma 25% 11-Aug-03 12,950,000 11,407,948 1,542,052 12,949,999 1  
4 Suzuki Careta 2 10-Aug- 0 63 000 0 57,256 593 5 743 407 62 9 9 999 1
          
Jumlah Kendaraan   96,600,000 88,556,933 8,043,067 96,599,996 4  
c Inventaris Kantor Tarif 25%        
1 Almari Kaca 25  30-06-2003 850,000 638,469 211,531 849,999 1  
2 Pesawat HT 25% 31-Mar-90 245,000 242,671 2,329 244,999 1  
3 2 buah Filling Cabinet 25% 25-Feb-93 500,000 487,448 12,552 499,999 1  
4 Pemadam Api 25% 10-Mar-93 50,000 48,716 1,284 49,999 1  
5 10 buah Kursi Lipat 25% 12-Jun-94 250,000 240,829 9,171 249,999 1  
6 Kursi Lipat 25% 16-06-1998 46,000 41,836 4,164 45,999 1  
7 Tralis 25% 19-08-1999 1,500,000 1,321,099 178,901 1,499,999 1  
8 Kursi 25% 28-09-2001 3,060,000 2,442,234 617,766 3,059,999 1  
9 1 Set Komputer 25% 3-Jun-95 7,342,500 7,055,579 286,921 7,342,499 1  
10 1 Set Kipas 25% 5-Jan-98 345,000 314,995 30,005 344,999 1  
11 1 Set Komputer 25% 13-05-1998 6,500,000 5,934,697 565,303 6,499,999 1  
12 Hand Phone Nokia 25% 7-Aug-99 1,500,000 1,324,826 175,174 1,499,999 1  
13 Hand Phone Nokia 25% 5-Jun-02 1,700,000 1,293,839 406,161 1,699,999 1  
14 1 Set Komputer 25% 24-08-2002 7,125,000 5,311,718 1,813,282 7,092,968 32,032  
19 Printe  Epson 25% 16-10-2003 5,050,000 3,324,246 1,725,754 4,586,746 463,254  
20 Hand Phone Nokia 25% 4-Oct-04 1,195,000 731,642 463,358 1,030,392 164,608  
21 Generator 25% 3-Jun-05 2,175,000 1,042,560 1,132,440 1,586,310 588,690  
22 Telepon Flexi 25% 8-Mar-06 1,026,500 380,540 645,960 637,165 389,335  
23 1 Set Komputer 25% 14-03-2006 3,490,000 1,293,804 2,196,196 2,166,304 1,323,696  
24 UPS 25% 28-04-2006 425,000 151,864 273,136 258,114 166,886  
25 UPS 25% 15-05-2006 850,000 292,106 557,894 504,606 345,394  
26 1 Set Komputer 25% 31-05-2006 5,650,000 1,941,650 3,708,350 3,354,150 2,295,850  
27 Komputer 25% 2-Jun-06 2,450,000 807,740 1,642,260 1,420,240 1,029,760
28 Program SAT BPR 25% 27-07-2006 7,500,000 2,365,708 5,134,292 4,240,708 3,259,292  
29 Upgrade Pentium III 25% 1-Aug-06 500,000 150,432 349,568 275,432 224,568  
30 Tambahan Aplikasi 25% 28-Aug-06 200,000 60,172 139,828 110,172 89,828  
31 Telepon Flexi 25% 9-Jul-07 800,000 94,934 705,066 294,934 505,066  
32 Laptop Toshiba 25% 29-09-2007 9,008,000 727,533 8,280,467 2,979,533 6,028,467  
33 Koputer Kantaya 25% 10-Apr-07 10,238,000 626,637 9,611,363 3,186,137 7,051,863  
34 Mesin Absensi Amano 25% 22-02-2008 2,650,000 0 2,650,000 662,500 1,987,500  
35 Mesin Hitung Uang 25% 25-02-2008 4,750,000 0 4,750,000 1,187,500 3,562,500  
36 D. Link Komputer 25% 9-Apr-08 245,000 0 245,000 61,250 183,750  
37 Mesin Penghancur kertas 25% 12-Apr-08 750,000 0 750,000 187,500 562,500  
Jumlah Inventaris Kantor 25%   89,966,000 40,690,524 49,275,476 59,711,148 30,254,852  
D Inventaris Kantor  tarif 12.5%        
1 Kursi Sudut 12.5% 16-Dec-93 375,000 371,648 3,352 374,999 1  
2 Meja Tulis 12.5% 17-Sep-94 255,000 254,773 227 254,999 1  
3 Almari Kayu 12.5% 23-Oct-94 175,000 174,780 220 174,999 1  
4 Meja Tulis 12.5% 16-06-1998 140,000 138,953 1,047 139,999 1  
5 Meja Tulis 12.5% 28-10-2000 180,000 175,562 4,438 179,999 1  
6 Meja Tulis 1/2 biro 12.5% 12-Feb-02 600,000 555,262 44,738 599,999 1  
7 Rak Kayu 12.5% 5-May-03 900,000 816,982 83,018 899,999 1  
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 2 buah Meja Tulis 12.5% 12-Jan-03 1,500,000 1,313,619 186,381 1,499,999 1  
9 Mesin Ketik 12.5% 20-Dec-86 395,000 394,593 407 394,999 1  
10 Mesin Ketik 12.5% 14-10-2003 2,600,000 2,290,260 309,740 2,599,999 1  
11 TV Berwarna 14 Inch 12.5% 24-03-2000 1,490,000 1,426,903 63,097 1,489,999 1  
12 Monitor GTC 15 Inch 12.5% 26-05-2004 835,000 706,644 128,356 811,019 23,981  
13 Rak Kayu 12.5% 30-12-2004 7,000,000 5,550,521 1,449,479 6,425,521 574,479  
14 Meja Tulis 1/2 biro 12.5% 16-12-2005 2,400,000 1,571,818 828,182 1,871,818 528,182  
15 Meja Komputer 12.5% 16-03-2006 185,000 112,468 72,532 135,593 49,407  
17 Papan Nama 12.5% 30-12-2006 825,000 350,572 474,428 453,697 371,303  
          
Jumlah Inventaris Kantor 12,5%  19,855,000 16,205,358 3,649,642 18,307,637 1,547,363  
Rekapitulasi :         
a Tanah dan Gedung   26,415,000 19,693,959 6,721,041 21,014,709 5,400,291  
b Kendaraan   96,600,000 88,556,933 8,043,067 96,599,996 4  
c Inventaris Tarif 25%   89,966,000 40,690,524 49,275,476 59,711,148 30,254,852  
d Inevetaris Tarif 12,5%   19,855,000 16,205,358 3,649,642 18,307,637 1,547,363  
Jumlah HTI   232,836,000 165,146,774 67,689,226 195,633,490 37,202,510  
